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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas metode kontrol diri 
dalam meningkatkan penerimaan diri siswa broken home di SMK PI 
Ambarukmo. 
 Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan eksperimen kuasi. Desain 
penelitian yang digunakan yaitu pretest-postest group design. Pemilihan subyek 
menggunakan teknik purposive sampling. Berdasarkan hasil wawancara dan hasil 
pretest, ditentukan yang menjadi subjek penelitian berjumlah 5 siswa. Metode 
pengumpulan data menggunakan skala dan instrumen yang digunakan adalah 
skala penerimaan diri yang disusun berdasarkan aspek penerimaan dari Jersild 
(1958) dan didukung dengan observasi dan wawancara. Uji hipotesis yang 
digunakan adalah uji Wilcoxon. Reliabilitas skala penerimaan diri sebesar 0,939 
artinya memiliki reliabilitas yang tinggi. Pemberian perlakuan dalam penelitian 
ini dilakukan dalam 2 kali sesi. 
Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji Wilcoxon diperoleh 
nilai signifikansi   p-value sebesar 0,041. Berdasarkan ketentuan yang berlaku, 
diketahui hasil uji Wilcoxon Sig. p-value 0,041 <α (α= 0,05) yang artinya H0 
ditolak, sehingga disimpulkan ada perbedaan antara hasil pretest dengan hasil 
posttest kelompok eksperimen. Hasil pretest dan posttest tersebut diperkuat 
dengan hasil wawancara dan observasi yang menunjukkan ada peningkatan 
penerimaan diri siswa broken home sehingga disimpulkan bahwa metode kontrol 
diri efektif untuk meningkatkan penerimaan diri siswa broken home di SMK PI 
Ambarukmo. 
 
Kata kunci: metode kontrol diri, self control therapy 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang  
 Rumah tangga tidak harmonis atau broken home telah menjadi fenomena 
yang sering terjadi akhir-akhir ini, sehingga memicu meningkatnya kasus 
perceraian. Jumlah kasus perceraian terus meningkat setiap tahun dan jumlahnya 
sangat besar.  Di Yogyakarta saja, menurut pengadilan tinggi Agama pada kurun 
waktu Januari sampai Agustus 2013 terdapat 3.592 kasus perceraian. Menurut  
Panitera Muda Hukum Pengadilan Tinggi Agama (PTA) Yogyakarta, Aminullah 
M Noor (Antara, 20 September 2013) perceraian banyak terjadi karena disebabkan 
oleh ketidakharmonisan  dan sebagian besar terjadi pada pasangan muda. 
 Broken 
home disebabkan oleh banyak hal. Menurut Asfriyati (2003: 43), faktor yang 
menyebabkan broken home ada tiga, antara lain: orangtua yang bercerai, kebiasaan 
bisu dalam keluarga dan perang dingin dalam keluarga. Tidak  adanya komunikasi 
antara anggota keluarga akan menyebabkan kesalahpahaman yang berujung dengan 
perselisihan. Perceraian akan menyebabkan putusnya hubungan keluarga antara 
ayah dan ibu, hal tersebut  akan menyebabkan anak  akan kehilangan salah satu 
orangtua mereka. Perang dingin akan menyebabkan anggota keluarga tidak nyaman 
berada dirumah dan akan menghabiskan sebagian besar waktunya dirumah.
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 Perceraian dapat menimbulkan dampak positif atau negatif bagi anak 
tergantung  penilaian anak terhadap perkawinan  orangtua   mereka. Menurut 
Leslie (dalam Retno Wijaya, 2010: 26), reaksi anak terhadap perceraian orang tua 
sangat tergantung pada penilaian mereka terhadap perkawinan orangtua mereka 
serta rasa aman di dalam keluarga. Perceraian akan berdampak positif bagi anak 
apabila anak menganggap perkawinan orangtua mereka tidak menimbulkan rasa 
aman, misalnya anak sering mendapat perlakuan kasar dari bapaknya. Sedangkan 
perceraian akan berdampak negatif apabila anak merasa membutuhkan kedua 
orangtua mereka namun orangtua jarang ada untuk mereka. Lebih lanjut Leslie 
(dalam Retno Wijaya, 2010: 26) mengemukakan bahwa anak-anak yang orang 
tuanya bercerai sering hidup menderita, khususnya dalam hal keuangan serta 
secara emosional, kehilangan rasa aman di dalam keluarga. Oleh karena itu tidak 
jarang mereka berbohong dengan mengatakan bahwa orangtua mereka tidak 
bercerai atau bahkan menghindari pertanyaan-pertanyaan tentang perceraian 
orang tua mereka.  
 Menurut Dagun (dalam Rita Setyani, 2009: 2), kondisi keluarga broken 
home dapat menyebabkan anak mengalami tekanan jiwa dan ada kecenderungan 
menjadi agresif, kurang menampilkan kegembiraan emosi tidak terkontrol, dan 
lebih senang menyendiri, sedangkan menurut Laver (dalam  Ivadhias Swastika, 
2012: 35), remaja broken home sering terlibat dalam aktivitas negatif seperti 
menggunakan obat-obatan terlarang, minum-minuman keras, dan merokok. 
Selain itu remaja juga sering teribat dalam perkelahian fisik dan aktifitas yang 
mengambil resiko tinggi seperti kebut-kebutan. 
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 R.Stury (dalam Satidarma, 2001: 76) melaporkan pada tahun 1938 bahwa 
63 % dari anak nakal dalam suatu lembaga pendidikan anak-anak delikuen 
berasal dari keluarga yang tidak teratur, tidak utuh atau mengalami tekanan hidup 
yang terlampau berat. Maud A. Merril Boston (dalam Satidarma, 2001: 76), 
mendapatkan bahwa 50 % dari anak delinkuen (anak-anak menyeleweng) berasal 
dari keluarga broken home. Hasil penelitian lembaga penyelidikan IKIP Bandung 
1959 dan 1960  (dalam Satidarma, 2001: 76) menyebutkan sekurang-kurangnya 
50% dari anak nakal di penjara anak-anak di Tangerang berasal dari keluarga 
tidak utuh.  
  Salah satu gejala psikologis yang menyebabkan kenakalan  pada anak 
broken home adalah rendahnya penerimaan diri yang dimilikinya (Ellis dalam 
Rita Setyani, 2009: 2). Remaja yang kurang mendapatkan bimbingan dan 
penerimaan yang tulus dari orangtuanya akan tumbuh menjadi pribadi yang 
kurang dapat menerima dirinya, tidak mencintai dirinya dan menolak dengan 
keadaan dirinya sendiri (Ellis dalam Rita Setyani, 2009).  Remaja yang kurang 
bisa menerima dirinya akan mengalami masalah sosial, seperti yang diungkap 
Calhoun & Acocella (Rita Setyani, 2009: 3) seseorang yang memiliki penerimaan 
diri yang rendah maka akan cenderung menolak orang lain. Penerimaan diri 
adalah sifat sehat yang membantu individu untuk mengevaluasi keefisienan dan 
ketidakefisienan sisi diri serta ketepatan cara pandang akan realita dan menerima 
ketidakefisienan dan batasan sebagai bagian dari kepribadian mereka (Kilicci 
dalam Rita Setyani, 2009: 3). 
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   Remaja yang bisa menerima dirinya akan menjadi individu yang berhasil. 
Remaja yang tidak mengeluh dengan kekurangan yang dimiliki akan berfikir 
positif dan menganggap kekurangan bukan penghambat untuk menuju 
kesuksesan. Individu yang memiliki tingkat penerimaan diri yang tinggi, lebih 
dapat beradaptasi dengan masalah yang dihadapinya sehingga mereka akan lebih 
sukses dalam meraih prestasi dan melakukan perencanaan karir mereka (Rita 
Setyani, 2009: 3)  
    Berdasarkan wawancara dengan guru pembimbing diketahui bahwa di 
SMK PI Ambarukmo terdapat 15 anak broken home. Lebih lanjut menurut guru 
pembimbing siswa yang mengalami broken home juga tidak memiliki keyakinan 
akan masa depannya sehingga mereka tidak semangat dalam mengikuti pelajaran. 
Anak yang mengalami broken home juga cenderung menolak ketika diajak 
berkomunikasi dengan guru pembimbing dan tidak patuh terhadap guru. 
Sementara itu berdasarkan wawancara dengan siswa yang broken home juga 
diketahui bahwa siswa broken home tersebut tidak menyukai berada di situasi 
broken home. Mereka menolak dengan keadaan mereka sekarang dan ingin 
keadaan keluarganya kembali seperti dulu agar mendapat kasih sayang yang tulus 
dari kedua orangtuanya. Lebih lanjut mereka merasa tidak betah dirumah karena 
menurut mereka orangtua mereka tidak menyanyangi mereka, orangtua mereka 
sering berpikiran negatif tentang anak mereka dan jarang memberi uang saku 
kepada mereka. Mereka malu jika teman-temannya tahu bahwa mereka adalah 
anak broken home.  
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Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti diketahui bahwa anak 
broken home di SMK PI Ambarukmo lebih sering menyendiri dan kurang pandai 
bergaul dengan teman sebayanya. Mereka lebih suka menghabiskan jam istirahat 
sendiri dikelas daripada berkomunikasi dengan teman sekelasnya. Hal tersebut 
membuat mereka tidak bersemangat dalam mengikuti pelajaran dan berakibat 
negatif terhadap prestasi akademiknya. Namun tidak semua anak broken home 
mengalami masalah tersebut. Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui anak 
broken home yang memiliki penerimaan diri rendah adalah anak broken home 
yang orangtuanya selalu berpikiran negatif kepada mereka serta acuh dan tidak 
pernah memberi pujian. Berdasarkan observasi dan wawancara diatas, dapat 
disimpulkan bahwa anak-anak broken home di SMK PI Ambarukmo 
dikategorikan memiliki penerimaan diri rendah. Hal tersebut dikarenakan mereka 
tidak memiliki karakteristik individu yang memiliki penerimaan diri baik, 
karakteristik tersebut ialah  persepsi yang baik mengenai keadaan diri sendiri dan 
sikap yang baik terhadap penampilan diri sendiri, keseimbangan antara “real 
self” dan “ideal self”,  penerimaan terhadap orang lain, pengungkapan diri dalam 
hal ini kerelaan untuk membuka atau rnengungkapkan aneka pikiran, perasaan, 
dan reaksi kita kepada orang lain. 
 Sebagai guru Bimbingan dan Konseling yang bertugas membantu siswa 
menyelesaikan masalah yang dialami tentunya dibutuhkan strategi atau metode 
baru dalam membantu siswa menyelesaikan masalahnya. Sampai saat ini upaya 
dari guru pembimbing di SMK PI Ambarukmo untuk membantu meningkatkan 
penerimaan diri siswa yang mengalami broken home berupa layanan bimbingan 
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klasikal dan home visit, namun upaya tersebut belum mampu meningkatkan 
penerimaan diri siswa broken home. Untuk membantu siswa SMK PI 
Ambarukmo yang mengalami broken home agar dapat meningkatkan penerimaan 
dirinya, maka peneliti mencoba menggunakan metode kontrol diri atau self 
control therapy.  
  Metode kontrol-diri merupakan salah satu metode yang sering digunakan 
dalam terapi kognitif-perilaku atau cognitive behavioral therapy (Safaria, 2004: 
89). Menurut Ronen (Safaria, 2004: 89) teknik ini terdiri dari pencatatan diri 
(self-recording), evaluasi diri (self-evaluations), dan pengukuhan diri (self-
reinforcement). Langkah pertama dari metode ini adalah pencatatan diri, yaitu 
mencatat semua perilaku sehari-hari baik perilaku positif maupun perilaku 
negatif. Dengan mencatat perilaku positif dan negatifnya diharapkan siswa 
mengetahui kelebihan dan kekurangan yang dimiliki. Langkah selanjutnya adalah 
evaluasi diri, yaitu mengevaluasi perilaku kita selama pencatatan diri dan 
memperingkatkan perilaku positif kita. Dalam tahap evaluasi diri siswa diajarkan 
untuk mampu menerima secara positif kelebihan dan kekurangan yang dimiliki. 
Langkah terakhir yaitu pengukuhan diri, pada tahap pengukuhan diri siswa 
diajarkan untuk dapat menghargai diri sendiri dan menerima keadaan diri. 
  Dalam pelaksanaan metode kontrol diri siswa belajar untuk mengenali 
setiap kelebihan dan kekurangan yang dimiliki. Setelah mengetahui mengenali 
kelebihan dan kekurangan yang dimiliki siswa belajar untuk menerima dan 
menghargai kelebihan dan kekurangan tersebut sehingga akan dapat 
meningkatkan penerimaan diri siswa. 
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  Penelitian terkait dengan terapi perilaku kognitif pernah oleh Rita Setyani 
(2009), yang menjelaskan bahwa metode terapi perilaku kognitif dapat 
meningkatkan penerimaan diri anak yang orangtuanya bercerai. Penelitian yang 
dilaksanakan oleh Sofia Ratnawati (1998), menyatakan bahwa metode 
pengenalan diri dapat meningkatkan penerimaan diri anak. Metode kontrol diri ini 
dipilih karena memiliki beberapa kelebihan, diantaranya adalah: (1) tidak 
membutuhkan biaya besar, (2) mudah untuk dilakukan, dan (3) tahapan metode 
kontrol diri dapat membantu meningkatkan penerimaan diri siswa. Menurut 
Patricia Spadaro (2009: 121), dengan mengakui dan memuji perilaku positifnya 
maka akan muncul penerimaan diri yang baik. Dengan penerimaan diri yang 
tinggi diharapkan peserta didik yang mengalami broken home mampu 
bersosialisasi dengan teman sebayanya dan memiliki motivasi belajar sehingga 
memiliki prestasi akademik yang baik. 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat 
diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut: 
1. Sebagian siswa broken home belum mampu menerima keadaan mereka sebagai 
anak broken home. 
2. Siswa SMK PI Ambarukmo yang mengalami broken home kurang bisa 
bersosialisasi dengan teman sebaya. 
3. Siswa broken home memiliki prestasi akademik yang kurang memuaskan. 
4. Upaya bimbingan klasikal yang telah dilakukan guru pembimbing belum 
mampu meningkatkan penerimaan diri siswa korban broken home. 
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5. Siswa SMK PI Ambarukmo yang mengalami broken home mengalami masalah 
dalam bersosialisasi dengan teman sebaya. 
C. Pembatasan Masalah 
Agar mencapai sasaran yang diharapkan, maka peneliti membatasi 
permasalahan pada rendahnya penerimaan diri siswa yang mengalami broken 
home. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah diatas peneliti dapat merumuskan masalah 
yaitu  “Apakah metode kontrol diri efektif untuk meningkatkan penerimaan diri 
siswa broken home di SMK PI Ambarukmo?” 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui keefektifan metode kontrol diri 
untuk meningkatkan penerimaan diri siswa korban broken home yang memiliki 
tingkat  penerimaan diri rendah. 
F. Manfaat Penelitian 
      Penelitian ini memiliki beberapa manfaat, yaitu: 
a. Manfaat praktis  
a. Bagi siswa 
         Membantu siswa untuk meningkatkan penerimaan dirinya. 
b. Bagi guru pembimbing 
         Dapat memberikan sumbangan mengenai metode dalam mengungkap    
permasalahan siswa. 
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c. Bagi sekolah 
          Sekolah dapat membuat program sekolah yang dapat membantu siswa 
broken home untuk meningkatkan penerimaan dirinya. 
b. Manfaat teoretis  
Secara teoritis, penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat 
memberikan sumbangsih keilmuan melalui pengembangan metode kontrol 
diri untuk meningkatkan penerimaan diri siswa broken home. 
G. Batasan Istilah 
1. Penerimaan diri adalah sikap menerima semua aspek didalam diri dan 
keterbatasan yang dimilikinya. 
2. Anak broken home adalah anak yang orangtuanya sudah bercerai. 
3. Metode kontrol diri yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kontrol 
diri yang dikemukakan oleh Ronen dalam Safaria (2004: 89) yang terdiri dari 
tahap pencatatan diri, evaluasi diri dan pengukuhan diri. Dalam pencatatan diri 
siswa diajak mencatat semua perilaku yang dimiliki. Pada tahap evaluasi diri 
siswa diajak untuk menceritakan dan menganalisis perilaku yang telah 
dicatatnya. Pada tahap pengukuhan diri siswa diajak untuk mengakui dan 
memuji kelebihan yang dimilikinya. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
 
A. Kajian Tentang Bimbingan dan Konseling Pribadi Sosial 
1. Pengertian Bimbingan dan Konseling Pribadi Sosial 
 Bimbingan pribadi sosial merupakan salah satu bidang layanan bimbingan 
yang ada di sekolah. Menurut pendapat Abu Ahmadi (1991: 109) bahwa 
bimbingan pribadi sosial adalah seperangkat usaha bantuan kepada peserta didik 
agar dapat menghadapi sendiri masalah-masalah pribadi dan sosial yang 
dialaminya, mengadakan penyesuaian pribadi dan sosial, memilih kelompok 
sosial, memilih jenis-jenis kegiatan sosial dan kegiatan rekreatif yang bernilai 
guna, serta berdaya upaya sendiri dalam memecahkan masalah-masalah pribadi, 
rekreasi dan sosial yang dialaminya.  
 Sedangkan pengertian bimbingan pribadi sosial menurut W. S. Winkel 
(2006: 118), yaitu bimbingan pribadi sosial adalah bimbingan dalam menghadapi 
keadaan batinnya sendiri dan mengatasi pergumulan-pergumulan dalam hatinya 
sendiri dalam mengatur dirinya sendiri dibidang kerohanian, perawatan jasmani, 
pengisian waktu luang, penyaluran nafsu seks dan sebagainya, serta bimbingan 
dalam membina hubungan kemanusiaan dengan sesama diberbagai lingkungan 
(pergaulan sosial). 
 Syamsu Yusuf (2006: 11), menyatakan bahwa bimbingan sosial-pribadi 
adalah bimbingan untuk membantu para individu dalam memecahkan masalah-
masalah sosial-pribadi. Yang tergolong dalam masalah-masalah sosial-pribadi 
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adalah masalah hubungan dengan sesama teman, dengan dosen, serta staf, 
permasalahan sifat dan kemampuan diri, penyesuaian diri dengan lingkungan 
pendidikan dan masyarakat tempat mereka tinggal dan penyelesaian konflik. 
 Dari bebrapa definisi tersebut peneliti menganmbil definisi dari Abu 
ahmadi (1991: 109) yang menyatakan bahwa bimbingan pribadi sosial adalah 
seperangkat usaha bantuan kepada peserta didik agar dapat menghadapi sendiri 
masalah-masalah pribadi dan sosial yang dialaminya, mengadakan penyesuaian 
pribadi dan sosial, memilih kelompok sosial, memilih jenis-jenis kegiatan sosial 
dan kegiatan rekreatif yang bernilai guna, serta berdaya upaya sendiri dalam 
memecahkan masalah-masalah pribadi, rekreasi dan sosial yang dialaminya.  
2. Tujuan Bimbingan dan Konseling Pribadi  Sosial 
 Syamsu Yusuf (2006: 14), secara rinci menyebutkan tujuan yang ingin 
dicapai dari bimbingan dan konseling  pribadi sosial antara lain: 
a. Memiliki komitmen yang kuat dalam mengamalkan nilai-nilai keimanan dan 
ketaqwaan kepada Tuhan Yang maha Esa, baik dalam kehidupan pribadi, 
keluarga, pergaulan dengan teman sebaya, sekolah, tempat kerja maupun 
masyarakat pada umumnya. 
b. Memiliki sikap toleran terhadap umat beragama lain dengan saling 
menghormati dan memelihara hak dan kewajibannya masing-masing. 
c. Memiliki pemahaman tentang irama kehidupan yang bersifat fluktuatif antara 
yang menyenangkan (anugrah) dan yang tidak menyenangkan (musibah), serta 
mampu meresponnya secara positif sesuai dengan ajaran agama yang dianut. 
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d. Memiliki pemahaman dan penerimaan diri secara objektif dan konstruktif, baik 
yang berkaitan dengan keunggulan maupun kelemahan, baik fisik maupun 
psikis. 
e. Memiliki sikap positif atau respek terhadap diri sendiri dan orang lain. 
f. Memiliki kemampuan melakukan pilihan secara sehat. 
g. Bersikap respek terhadap orang lain, menghormati atau menghargai orang lain, 
tidak melecehkan martabat atau harga dirinya. 
h. Memiliki rasa tanggun jawab, yang diwujudkan dalam bentuk komitmen 
terhadap tugas atau kewajibannya. 
i. Memiliki kemampuan berinteraksi sosial (human relationship), yang 
diwujudkan dalam bentuk hubungan persahabatan, persaudaraan, atau 
silaturahmi dengan sesame manusia. 
j. Memiliki kemampuan dalam menyelesaikan konflik (masalah) baik bersifat 
internal (dalam diri sendiri) maupun dengan orang lain. 
k. Memiliki kemampuan dalam mengambil keputusan secara efektif. 
 Dewa Ketut Sukardi (2004: 29), mengungkapkan tujuan dari bimbingan 
pribadi-sosial adalah untuk membantu siswa agar: 
a. Memiliki kesadaran diri, yaitu menggambarkan penampilan dan mengenal 
kekhususan yang ada pada dirinya. 
b. Dapat mengembangkan sikap positif, seperti menggambarkan orang-orang 
yang mereka senangi. 
c. Membuat pilihan secara sehat. 
d. Mampu menghargai orang lain. 
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e. Memiliki rasa tanggung jawab. 
f. Mengembangkan ketrampilan hubungan antar pribadi. 
g. Dapat menyelesaikan konflik. 
h. Dapat membuat keputusan secara efektif. 
 Inti dari kedua pendapat ahli akan tujuan yang ingin dicapai dari 
bimbingan pribadi sosial adalah membantu individu atau sekumpulan individu 
(siswa) untuk mampu menerima dan memahami dirinya sendiri serta lingkungan 
sekitarnya sehingga individu atau sekumpulan individu dapat menyelesaikan 
permasalahan yang muncul dari dalam diri maupun lingkungan sekitar. Tujuan ini 
kiranya relevan dengan karakteristik pada diri siswa yang masuk pada usia 
remaja. Pada usia remaja, siswa mengalami banyak konflik, baik yang 
menyangkut masalah pribadi maupun sosial, oleh karena itu usia remaja dituntut 
agar mampu menyesuaikan diri. Bahkan secara ekstrem menyebutkan bahwa usia 
remaja adalah usia bermasalah, oleh karena itu dibutuhkan satu treatment yang 
dapat membantu siswa (remaja) untuk dapat melakukan penyesuaian diri melewati 
masa remaja secara optimal. 
B. Penerimaan Diri 
1. Definisi Penerimaan Diri 
 Menurut Antonius, Antonia, dan Yohannes (2003: 87), penerimaan diri 
adalah suatu sikap yang memandang diri sendiri sebagaimana dan memperlakukan 
secara baik disertai rasa senang serta bangga sambil terus-menerus mengusahakan 
keberhasilannnya. Sedangkan Sheerer (dalam Paramita, 2012) menjelaskan bahwa 
penerimaan diri adalah sikap dalam menilai diri dan keadaannya secara objektif, 
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menerima kelebihan dan kelemahannya. Menerima diri berarti telah menyadari 
memahami dan menerima apa adanya disertai keinginan dan kemampuan untuk 
selalu mengembangkan diri sehingga dapat menjalani hidup dengan baik dan 
penuh tanggung jawab. 
       Chaplin dalam Kamus Psikologi (2006) menjelaskan bahwa yang dimaksud 
penerimaan diri adalah sikap yang pada dasarnya merasa puas pada diri sendiri. 
Ketidakpuasan pada diri sendiri cenderung akan menyebabkan penolakan diri. 
Selanjutnya Carl Rogers (James F. Calhoun & Joan Ross Acocella, 1995: 70) 
mengungkapkan bila kenyataan diri seseorang (apa yang memang benar tentang 
diri seseorang) dan diri ideal seseorang (apa yang seseorang rasakan sebagai 
seharusnya) sangat berbeda sekali sangat mungkin sekali seseorang akan merasa 
tidak bahagia dengan diri sendiri. Semakin besar perbedaan tersebut, semakin 
besar ketidakpuasan itu. Kesadaran akan prinsip ini akan menolong seseorang dari 
ketidakbahagiaan. 
       Jersild (1965: 34) mengemukakan bahwa individu yang menerima dirinya 
adalah individu yang yakin akan standar-standar dan pengakuan terhadap dirinya 
tanpa terpaku pada pendapat orang lain dan memiliki perhitungan akan 
keterbatasan dirinya serta tidak melihat dirinya secara irasional. Lebih lanjut 
Jersild berpendapat bahwa penerimaan diri merupakan harta berharga yang 
dimiliki oleh seseorang. 
       Dari beberapa definisi penerimaan diri dari beberapa ahli diatas dapat 
disimpulkan bahwa yang dimaksud penerimaan diri adalah  suatu sikap yang 
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memandang diri sendiri sebagaimana dan memperlakukan secara baik disertai rasa 
senang serta bangga sambil terus-menerus mengusahakan keberhasilannnya. 
2. Aspek–Aspek Penerimaan Diri 
       Penerimaan diri memiliki beberapa aspek. Berikut aspek-aspek penerimaan 
diri menurut beberapa tokoh. Sheerer (dalam Sutadipura, 1984: 115), 
menyebutkan aspek-aspek penerimaan diri, yaitu: 
a. Kepercayaan atas kemampuannya untuk dapat menghadapi hidupnya.  
b. Menganggap dirinya sederajat dengan orang lain. 
c. Tidak menganggap dirinya sebagai orang hebat atau abnormal dan tidak 
mengharapkan bahwa orang lain mengucilkannya. 
d. Tidak malu-malu kucing atau serba takut dicela orang lain. 
e. Mengikuti standar pola hidupnya dan tidak ikut-ikutan. 
f. Menerima pujian atau celaan secara objektif. 
g. Tidak menganiaya diri sendiri. 
      Selain itu Jersild (1958: 33-34)  mengemukakan beberapa aspek-
aspek  penerimaan diri yaitu sebagai berikut. 
a. Persepsi mengenai keadaan diri sendiri dan sikap terhadap penampilan diri 
sendiri.  
b. Sikap terhadap kelemahan dan kekuatan yang dimiliki diri sendiri dan orang 
lain. Individu yang memiliki penerimaan diri memandang kelemahan dan 
kekuatan dalam dirinya lebih baik daripada individu yang tidak memiliki 
penerimaan diri. Individu tersebut kurang menyukai jika harus menyia-nyiakan 
energinya untuk menjadi hal yang tidak mungkin, atau berusaha 
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menyembunyikan kelemahan dari dirinya sendiri maupun orang lain. Ia pun 
tidak berdiam diri dengan tidak memanfaatkan kemampuan yang dimilikinya. 
Sebaliknya, ia akan menggunakan bakat yang dimilikinya dengan lebih leluasa. 
Individu yang bersikap baik pula dalam menilai kelemahan dan kekuatan 
dirinya akan bersikap baik pula dalam menilai kelemahan dan kekuatan orang 
lain.  
c. Perasaan inferioritas atau tidak memiliki sikap penerimaan diri sebagai gejala 
penolakan diri.  
d. Respon atas penolakan dan kritikan. individu yang memiliki penerimaan diri 
tidak menyukai kritikan, namun mempunyai kemampuan untuk menerima 
kritikan bahkan dapat mengambil hikmah dari kritikan tersebut. Ia berusaha 
untuk melakukan koreksi atas dirinya sendiri, ini merupakan hal yang penting 
dalam perkembangannya menjadi seorang individu dewasa dan dalam 
mempersiapkan diri untuk menghadapi masa depan individu yang tidak 
memiliki penerimaan diri justru menganggap kritikan sebagai wujud penolakan 
terhadapnya. Yang penting dalam penerimaan diri yang baik adalah mampu 
belajar dari pengalaman dan meninjau kembali sikapnya yang terdahulu untuk 
memperbaiki diri.  
e. Keseimbangan antara “real self” dan “ideal self” ,individu yang memiliki 
penerimaan diri adalah ia memiliki keseimbangan antara apa yang dia inginkan 
dengan apa yang sebenarnya terjadi pada dirinya. 
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f. Penerimaan diri dan penerimaan orang lain. Hal ini berarti apabila seorang 
individu menyanyangi dirinya, maka akan lebih memungkinan baginya untuk 
menyayangi orang lain.  
g. Penerimaan diri, menuruti kehendak, dan menonjolkan diri. Individu dengan 
penerimaan diri memiliki kejujuran untuk menerima dirinya sebagai apa dan 
untuk apa ia nantinya, dan ia tidak menyukai kepura-puraan.  
h. Penerimaan diri, spontanitas, menikmati hidup. Individu dengan penerimaan 
diri mempunyai lebih banyak keleluasaan untuk menikmati hal-hal dalam 
hidupnya. Namun, terkadang ia kurang termotivasi untuk melakukan sesuatu 
yang rumit. Individu tersebut tidak hanya leluasa menikmati sesuatu yang 
dilakukannya. Akan tetapi, juga leluasa untuk menolak atau menghindari 
sesuatu yang tidak ingin dilakukannya. 
i.  Aspek moral penerimaan diri. Individu dengan peerimaan diri bukanlah 
individu yang berbudi baik dan bukan pula fleksibelitas dalam pengaturan 
hidupnya. Ia memiliki kejujuran untuk menerima dirinya sebagai apa dan untuk 
apa ia nantinya, dan ia tidak menyukai kepura-puraan. Individu ini dapat secara 
terbuka mengakui dirinya sebagai individu yang pada suatu waktu dalam 
masalah, merasa cemas, ragu, dan bimbang tanpa harus manipu diri dan orang 
lain. 
j. Sikap terhadap penerimaan diri. Menerima diri merupakan hal penting dalam 
kehidupan seseorang. Individu yang dapat menerima beberapa aspek 
hidupnya, mungkin dalam keraguan dan kesulitan dalam menghormati orang 
lain. 
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Menurut Supratiknya (2005: 65), penerimaan diri berkaitan dengan: 
1) Kerelaan untuk membuka atau mengungkapkan aneka pikiran, perasaan, dan 
reaksi kita kepada orang lain.  
2) Kesehatan psikologis. 
Orang yang sehat secara psikologis memandang dirinya disenangi, mampu, 
berharga, dan diterima oleh orang lain. 
3) Penerimaan terhadap orang lain. 
Orang yang menerima diri biasanya lebih bisa menerima orang lain. 
 Berdasarkan aspek-aspek yang sudah dipaparkan oleh beberapa ahli di atas, 
peneliti menyimpulkan beberapa aspek penerimaan diri. Aspek tersebut yaitu: 
persepsi mengenai keadaan diri sendiri dan sikap terhadap penampilan diri sendiri, 
sikap terhadap kelemahan dan kekuatan yang dimiliki diri sendiri dan orang lain, 
respon atas penolakan dan kritikan, keseimbangan antara “real self” dan “ideal 
self”, dan yang terakhir penerimaan diri, menuruti kehendak, dan menonjolkan 
diri, penerimaan diri, spontanitas, menikmati hidup. Aspek-aspek tersebut 
dijadikan peneliti sebagai pedoman membuat kisi-kisi skala untuk mengukur 
tingkat penerimaan diri siswa.  
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penerimaan Diri 
      Tidak semua individu dapat menerima dirinya karena setiap orang memiliki 
ideal self atau diri yang diinginkan daripada diri yang sesungguhnya (Hurlock 
dalam Ari Wibowo, 2009: 13). Lebih lanjut Hurlock (Ari Wibowo, 2009: 13) 
menjelaskan beberapa faktor yang menentukan seseorang dapat menyukai dan 
menerima dirinya sendiri.                          
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      Faktor-faktor ini sangat berperan bagi terwujudnya penerimaan diri dalam diri 
individu (Hurlock dalam Ari Wibowo, 2009: 13). Faktor-faktor tersebut adalah: 
a. Pemahaman diri (self understanding) 
  Pemahaman diri adalah persepsi tentang diri yang dibuat secara jujur dan 
realistis. Artinya pemahaman terhadap diri sendiri akan timbul jika seseorang 
mengenali kemampuan dan ketidakmampuannya, serta bersedia untuk 
mencoba kemampuannya tersebut.  
b. Harapan yang realistis (realistic expectations) 
 Harapan yang realistis timbul jika individu menentukan sendiri harapannya 
yang disesuaikan dengan pemahaman mengenai kemampuannya, dan tanpa 
campur tangan orang lain. Dikatakan realistis bila individu memiliki 
memahami keterbatasan dan kekuatan dirinya dalam mencapai tujuannya. 
c. Tidak adanya hambatan lingkungan (absence of enviromental obtacles) 
 Lingkungan yang tidak memberi kesempatan atau bahkan mengganggu 
dapat menghambat individu untuk meraih tujuan dan harapan yang realistis 
mungkin disebabkan oleh hambatan dari lingkungan. 
d. Tingkah laku yang sesuai (favourable social attitude) 
      Ketika seseorang menampilkan tingkah laku yang baik dan diterima 
masyarakat maka kondisi tersebut akan membantu dirinya untuk dapat 
menerima diri. Yang dimaksud favorable sosial attitudes adalah tidak adanya 
rasangka terhadap lingkungan dalam diri individu,adanya pengakuan individu 
terhadap kemampuan sosial yang lain, tidak memandang buruk terhadap orang 
lain, dan kesediaan individu mengikuti kebiasaan atau norma lingkungan. 
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e. Tidak adanya stres emosional (absense of severe emotional stress). 
Tidak adanya gangguan emosional yang kuat akan membuat individu 
bekerja sebaik mungkin. 
f. Pengaruh keberhasilan yang alami 
      Keberhasilan yang dialami oleh individu akan menimbulkan penerimaan 
diri, sebaliknya individu yang mengalami kegagalan akan mengalami 
penolakan. 
g. Adanya perspektif yang luas 
      Memperhatikan orang lain dengan perspektif yang luas dapat diperoleh 
melalui pengalaman dan belajar. 
h. Pola asuh di masa kecil yang baik 
      Apabila orangtua mengasuh dan menerima anaknya dengan baik maka 
akan muncul peneriaan diri yang baik. 
i. Konsep diri yang stabil 
       Penerimaan diri muncul apabila individu memiliki konsep diri yang tidak 
berubah-ubah. 
j.  Identifikasi dengan orang yang memiliki penerimaan diri yang baik 
Individu yang dapat mengidentifikasi orang yang memiliki penerimaan 
diri yang baik maka dia akan dapat  memiliki pandangan untuk menerima 
dirinya. 
 Menurut Jersild (1958: 57), yang merupakan faktor yang mempengaruhi 
penerimaan diri yaitu: 
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a. Usia 
 Semakin matang usia seseorang maka akan semakin baik pula penerimaan diri 
yang dimiliki oleh orang tersebut. 
b. Pendidikan 
 Seseorang dengan tingkat pendidikan lebih tinggi akan lebih dapat menerima 
dirinya daripada orang yang memiliki pendidikan  rendah. 
c. Keadaan fisik 
 Keadaan fisik akan mempengaruhi penerimaan diri seseorang. Seseorang yang 
memiliki kekurangan fisik cenderung memiliki penerimaan diri yang rendah. 
d. Dukungan sosial 
 Penerimaan diri akan mudah dilakukan jika seseorang mendapat dukungan dari 
orang-orang di sekitarnya. 
e. Pola asuh orang tua 
 Hurlock (1974) menyebutkan bahwa pola asuh demokratis akan membuat anak 
merasa dihargai oleh keluarga. Anak yang merasa dihargai cenderung akan 
menghargai dirinya sendiri. 
 Berdasarkan pendapat yang beberapa dikemukakan oleh beberapa ahli diatas 
dapat dimpulkan bahwa penerimaan diri dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 
diantaranya pemahaman diri, harapan yang realistis, tidak adanya hambatan 
lingkungan, tingkah laku yang sesuai, tidak adanya stres emosional, pengaruh 
keberhasilan yang alami,  adanya perspektif yang luas, pola asuh di masa kecil 
yang baik, konsep diri yang stabil dan identifikasi dengan orang yang memiliki 
penerimaan diri yang baik. 
22 
 
4. Cara Meningkatkan Penerimaan Diri 
 Menurut Siti Sundari (2005: 91-92), ada beberapa cara yang dapat 
membantu memudahkan seseorang untuk menerima dirinya yaitu: 
a. Mencari orang lain yang dapat dipercaya untuk mendengarkan keluh kesah 
diri. 
b. Mencari orang lain yang mempunyai masalah kehidupan yang sama, sehingga 
individu dapat berdiskusi, mencurahkan isi hati dan problem pribadi. 
c. Menghayati hasil sastra orang lain, misal cerita-cerita pendek, novel, drama, 
film dan sebagainya. Di dalam hasil sastra tersebut dapat dilihat motif dan 
cara-cara mekanisme pertahanan diri dan dapat ditemukan masalah yang sama 
dengan tokoh didalamnya, sehingga dapat mempelajari bagaimana cara 
mengatasi masalahnya. 
d. Mengembangkan potensi diri yang positif. Ketika individu menerima 
kenyataan, individu dapat menyesuaikan dengan keadaan dan mengembangkan 
potensi yang positif dalam diri. 
 Menurut Antonius Atosikhi Gea, Antonina Panca Yuni dan 
Yohannes Babari (2003: 92), ada beberapa cara menerima diri yaitu: 
a. Selalu mensyukuri apa yang telah dimiliki dengan bersyukur. Fokus pada apa 
yang sudah diperoleh bukan fokus pada apa yang belum diperoleh. 
b. Tidak terlalu senang mengkritik diri sendiri. Mengkritik diri sendiri akan 
menimbulkan penolakan diri. 
c. Menerima pujian dari orang lain. Pujian datang sebagai bukti bahwa kita diakui 
dan dihargai. 
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d. Meluangkan waktu waktu dengan orang lain yang positif. 
e. Menanamkan dalam pikiran bahwa akan berhasil dan bahagia. 
 Cara menerima diri sendiri menurut Patricia Spadaro (2009, 242-244) 
yaitu: 
a. Menuliskan pujian untuk diri sendiri. Menuliskan pujian pada diri sendiri dan 
dimasukkan amplop akan membantu seseorang untuk menerima dirinya. 
b. Personalisasi screen saver. Menampilkan gambar-gambar atau afirmasi yang 
menetralkan suara negatif atau ragu didalam dan diluar pada screen saver 
komputer akan membantu seseorang dalam menerima dirinya. 
c. Letakkan foto masa kecil di tempat yang terlihat. Membingkai foto masa kecil 
terbaik kita dengan bingkai yag indah dan diletakkan ditempat yang mudah 
terlihat akan membantu meningkatkan penerimaan diri. 
d. Bergaul dengan orang yang mensyukuri dan mendukung diri anda yang 
sebenarnya. Membiarkan diri sendiri ditekan atau dihantam oleh seseorang 
yang tidak menghargai anugerah akan menyebabkan penolakan diri. 
 Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut dapat peneliti simpulkan  
beberapa cara agar individu bisa menerima dirinya, antara lain  selalu mensyukuri 
apa yang telah dimiliki dengan bersyukur, fokus pada apa yang sudah diperoleh 
bukan fokus pada apa yang belum diperoleh, tidak terlalu senang mengkritik diri 
sendiri mengkritik diri sendiri akan menimbulkan penolakan diri. menerima 
pujian dari orang lain, pujian datang sebagai bukti bahwa kita diakui dan dihargai, 
meluangkan waktu waktu dengan orang lain yang positif dan menanamkan dalam 
pikiran bahwa akan berhasil dan bahagia. 
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5. Tanda – Tanda Individu yang Menerima Dirinya 
      Menurut Powell (Florentina Rika S. 2008: 26), individu yang menerima 
dirinya memiliki tanda-tanda sebagai berikut. 
a. Individu mudah bergaul dengan orang lain. 
b. Individu mampu menjadi diri sendiri dan mampu menghadapi kenyataan diri. 
c. Individu mampu menentukan nasib sendiri, mengambil keputusan sendiri 
bukan karena orang lain atau dipengaruhi orang lain. 
d. Individu mampu menjalin hubungan yang baik dengan orang lain dan dapat 
berfikir realistis. Individu memiliki sikap yang baik dalam menjalin hubungan 
dengan orang lain, individu juga tidak suka melamun dan berangan-angan 
menjadi orang lain. 
      Menurut Allport (Muhammad Ari Wibowo, 2009: 24), orang yang menerima 
dirinya adalah orang-orang yang: 
a. Memiliki gambaran yang positif tentang dirinya. 
b. Dapat mengatur dan dapat bertoleransi dengan keadaan    emosi. 
c. Dapat berinteraksi dengan orang lain. 
d. Memiliki persepsi yang realistis dan kemampuan untuk   
menyelesaikan masalah. 
 Menurut Dadang Sulaeman (1995: 20), yang termasuk tanda-tanda individu 
yang memiliki penerimaan diri: 
1. Seseorang yang menerima dirinya memiliki penghargaan yang realistik 
terhadap sumber-sumber yang ada pada dirinya digabungkan dengan 
penghargaan tentang harga atau kebergunaan dirinya. Percaya pada keyakinan-
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keyakinan diri sendiri, memiliki pandangan yang realistik tentang keterbatasan 
diri dan tidak mempermasalahkan pandangan orang lain terhadap dirinya. 
2. Remaja yang menerima kehadiran dirinya mengenal dan menghargai 
kekayaan-kekayaan (potensi-potensinya) dan bebas mengikuti 
perkembangannya, sekalipun tidak semua memuaskan serta menyadari 
kekurangan-kekurangannya tanpa terus-menerus menyesalinya. 
3. Ciri yang paling menonjol adalah spontanitas dan tanggung jawabnya untuk 
dirinya. Individu sepenuhnya menerima keadaan dan kualitas diri tanpa 
mempersalahkan dirinya bila terjadi hal-hal diluar kemampuan untuk 
mengontrolnya. 
      Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut dapat disimpulkan tanda orang 
yang mampu menerima dirinya adalah orang tersebut memiliki gambaran yang 
positif tentang dirinya, dapat mengatur dan dapat bertoleransi dengan keadaan    
emosi, dapat berinteraksi dengan orang lain dan memiliki persepsi yang realistis 
dan kemampuan untuk   menyelesaikan masalah. 
6.  Dampak Penerimaan Diri 
      Dalam penerimaan diri terdapat dampak yang dapat mempengaruhi seseorang 
dalam menerima keadaannya, ini semua sesuai dengan penjelasan dampak 
penerimaan diri menurut Hurlock (Muhamad Ari Wibowo, 2009: 27), yaitu: 
6. Penyesuaian diri 
 Orang yang memiliki penerimaan diri, mampu mengenali kelebihan dan 
kekurangannya, biasanya memiliki keyakinan diri. Selain itu mereka lebih dapat 
menerima kritik demi perkembangan dirinya. Penerimaan diri yang disertai 
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dengan adanya rasa aman untuk mengembangkan diri ini memungkinkan 
seseorang untuk memiliki dirinya secara lebih realistis sehingga dapat 
menggunakan potensinya secara efektif. 
7. Penyesuaian sosial 
 Penerimaan diri biasanya disertai dengan penerimaan orang lain. Orang lain 
yang memiliki penerimaan diri akan merasa aman untuk menerima orang lain, 
serta menaruh minat terhadap orsang lain, seperti menunjukan rasa empati dan 
simpati. Dengan demikian orang yang memiliki penerimaan diri akan lebih baik 
dalam melakukan penyesuaian sosial dibandingakan dengan orang yang 
penerimaan dirinya rendah. 
 Menurut pendapat Antonius, Antonia, dan Yohanes Babari (2003: 90), 
manfaat yang timbul karena penerimaan diri antara lain: 
a. Jika individu merasa menerima diri apa adanya, individu tersebut akan merasa 
senang terhadap diri sendiri,  merasa lebih sehat, lebih semangat, dan 
sepertinya tidak ada masalah. 
b. Dengan menerima diri, individu akan merasa bahagia, atau sekurang-
kurangnya sama dan sejajar dengan orang lain. 
c. Menerima diri berarti menerima kelebihan dan kekurangan. Namun bukan 
berarti tidak memperbaiki kekurangan tersebut. Sebisa mungkin harus 
memperbaiki kekurangan tersebut. 
d. Orang yang berhasil menerima dirinya dengan baik akan mampu melakukan 
pekerjaan sebaik orang lain karena ada kepercayaan dalam dirinya. 
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e. Menerima diri sendiri telah membangun sikap positif terhadap diri sendiri, 
dengan ini mampu memanfaatkan diri sendiri. 
 Penerimaan diri akan menimbulkan dampak yang positif. Dari pendapat 
beberapa ahli tersebut dapat disimpulkan penerimaan diri menyebabkan individu 
yang memilikinya akan merasakan kebahagiaan dalam hidupnya dan dapat 
diterima oleh orang lain. 
C. Kajian Tentang Remaja 
1. Pengertian remaja 
      Masa remaja menurut Mappiare (Moh. Ali dan Moh. Ansrori, 2010: 9), 
berlangsung antara umur 12 tahun sampai dengan 21 tahun bagi wanita dan 13 
tahun sampai 22 tahun bagi pria. Masa remaja sering disebut sering disebut 
sebagai masa adolesen, yang berasal dari kata Latin adolescere yang berarti 
tumbuh “tumbuh” atau “tumbuh menjadi dewasa”. Kedewasaan atau kematangan 
ini mencakup kematangan menta, emosional, sosial dan fisik (Partini, 1995: 121). 
      G. Stanley Hall (Partini, 1995: 121) menyatakan bahwa adolesen mewakili 
satu tahap perkembagan dari seluruh jenis Homo Sapien, satu tahap yang ditandai 
oleh konflik antara dorongan-dorongan seperti misalnya sensitivitas dengan 
kekejaman, radikalisme dengan konservatisme. 
      Monks dkk (Moh. Ali dan Moh. Ansrori, 2010: 9) menyatakan remaja 
sebetulnya tidak mempunyai tempat yang jelas. Mereka sudah tidak termasuk 
golongan anak-anak, tetapi juga belum dapat diterima secara penuh untuk masuk 
ke golongan orang dewasa. Remaja ada diantara anak dan orang dewasa. 
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      Dari beberapa pendapat diatas dapat peneliti simpulkan bahwa yang dimaksud 
dengan remaja adalah masa peralihan individu dari anak-anak menjadi dewasa 
yang berlangsung antara umur 12 tahun sampai dengan 21 tahun bagi wanita dan 
13 tahun sampai 22 tahun bagi pria. 
2. Ciri-Ciri Remaja 
      Masa remaja memiliki ciri-ciri tertentu yang membedakannya dengan masa-
masa sebelumnya dan sesudahnya. Menurut Hurlock (Rita Izzaty, dkk , 2008: 
124), ciri-ciri remaja antara lain sebagai berikut: 
a. Masa remaja sebagai periode penting, karena akibatnya yang langsung 
terhadap sikap dan perilaku dan akibat jangka panjangnya, juga akibat fisik dan 
psikologis. Perkembangan fisik  yang cepat dan peting disertai dengan 
cepatnya perkembangan mental yang cepat menimbulkan penyesuaian mental 
dan membentuk sikap, nilai dan minat baru. 
b. Masa remaja sebagai periode peralihan. Masa remaja merupakan peralihan 
masa kanak-kanak ke masa dewasa, sehingga mereka harus meninggalkan 
segala sesuatu yang bersifat kenakak-kanakan serta mempelajari pola perilaku 
dan sikap baru untuk menggantikan perilaku dan sikap yang sudah 
ditinggalkan. Pada masa ini remaja bukan lagi seorang anak dan juga bukan 
orang dewasa. 
c. Masa remaja sebagai periode perubahan. Selama masa remaja, terjadi 
perubahan fisik yang sangat pesat, juga perubahan perilaku dan sikap yang 
berlangsung pesat. Menurut Hurlock ada empat macam perubahan yaitu: 
meningginya emosi, perubahan tubuh, minat, dan peran yang diharapkan; 
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berubahaya minat dan pola perilaku, serta adanya sikap ambivalen terhadap 
setiap perubahan. 
d. Masa remaja sebagai masa mencari identitas. Pada masa ini mereka mulai 
mendambakan identitas diri dan tidak puas lagi dengan menjadi sama dengan 
teman-teman dalam segala hal, seperti pada masa sebelumnya. Dalam beberapa 
kasus menimbulkan suatu dilema yang menyebabkan krisis identitas. Pada 
masa ini remaja berusaha menunjukkan siapa diri dan peranannya dalam 
kehidupan masyarakat. 
e. Usia bermasalah. Pada masa remaja pemecahan masalah sudah tidak seperti 
pada masa sebelumnya yang dibantu oleh orangtua dan gurunya. Setelah 
remaja masalah yang dihadapi akan diselesaikan secara mandiri, mereka 
menolak bantuan dari orangtua dan guru lagi. 
f. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan/kesulitan. Pada masa 
remaja sering timbul pandangan yang kurang baik atau bersikap negatif. 
Stereotip demikian mempengaruhi konsep diri dan sikap remaja terhadap 
dirinya, dengan demikian menjadikan remaja sulit melakukan peralihan 
menuju masa dewasa. Pandangan ini juga sering menimbulkan pertentangan 
antara remaja dengan orang dewasa. 
g. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik. Pada masa ini, remaja 
cenderung memandang dirinya dan orang lain sebagaimana yang diinginkan, 
bukan sebagaimana adanya, lebih-lebih cita-citanya. Hal ini menyebabkan 
emosi meninggi dan apabila yang diinginkan tidak tercapai akan mudah marah. 
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Semakin bertambahnya pengalaman pribadi dan sosial serta kemapuan berpikir 
rasional, remaja memandang diri dan orang lain semakin realistik. 
h. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa. Menjelang menginjak masa 
dewasa, mereka merasa gelisah untuk meninggalkan masa belasan tahunnya. 
Mereka belum cukup untuk berperilaku sebagai orang dewasa. Oleh karena itu 
mereka mulai berperilaku sebagai status orang dewasa seperti cara berpakaian, 
merokok, menggunakan obat-obatan dan lain-lain, yang dipandang dapat 
memberikan citra seperti yang diinginkan. 
3. Aspek-aspek perkembangan remaja 
 Menurut Rita Izzaty dkk (2008: 127-150), perkembangan remaja mencakup 
beberapa aspek, antara lain: 
e. Perkembangan fisik dan psikososial 
      Masa remaja ditandai dengan percepatan pertumbuhan fisik. 
Pertumbuhan perkembangan fisik pada akhir masa remaja menunjukkan  
remaja laki-laki sebagai bentuk khas laki-laki dan remaja perempuan sebagai 
bentuk khas perempuan. Adanya percepatan pertumbuhan pada remaja 
berimplikasi pada perkembangan psikososial mereka yang ditandai dengan 
kedekatan remaja dengan teman sebayanya (peer group) daripada orangtua 
atau keluarga. 
f. Perkembangan kognitif 
      Sebagaimana aspek lain dalam perkembangan baik secara kuantitatif 
maupun kualitatif. Secara kuantitatif intelegensi berkembang semenjak bayi 
masih berada daam kandungan. Laju perkembangan berlangsung sangat pesat 
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mulai umur 3 tahun sampai dengan masa remaja awal. Puncak 
perkembangannya dicapai pada penghujung masa remaja akhir (usia sekitar 
duapuluhan). 
g. Perkembangan emosi 
      Pada masa remaja terjadi ketegangan emosi yang bersifat khas sehingga  
masa ini disebut masa badai dan topan, yaitu masa yang menggambarkan 
keadaan emosi remaja yang tidak menentu, tidak stabil dan meledak-ledak. 
Kepekaan emosi yang meningkat sering diwujudkan dalam bentuk remaja 
lekas marah, suka menyendiri dan adanya kebiasaan nervous, seperti gelisah, 
cemas dan sentimen, menggigit kuku dan garuk-garuk kepala. 
h. Perkembangan sosial 
      Sesuai dengan hubungan sosialnya beserta tugas perkembangannya ada 
tujuan perkembangan sosial remaja. Tujuan yang pertama adalah memperluas 
kontak sosial. Kemudian tujuan yang kedua mengembangkan identitas diri. 
Ketiga menyesuaikan dengan kematangan sosial dan tujuan terakhir adalah 
belajar menjadi orang dewasa. 
i. Perkembangan moral 
      Individu dalam membuat pertimbangan moral bersumber dari kata hati. 
Hal ini dperkuat dari pendapat Monks dkk (1982: 171), yang mengatakan 
bahwa individu melakukan konformitas tidak karena perintah atau norma dari 
luar, melainkan karena keyakinan sendiri.  
4. Tugas  Perkembangan Remaja. 
 Menurut William Kay (Syamsu Yusuf, 2006: 72), tugas perkembangan 
remaja yaitu: 
32 
 
a. Menerima keadaan fisiknya sendiri berikut keragaman kualitasnya. 
b. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua atau figur-figur yang 
mempunyai otoritas. 
c. Mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal dan belajar bergaul 
dengan teman sebaya atau orang lain, baik secara individu maupun kelompok. 
d. Menemukan manusia model yang dijadikan identitasnya. 
e. Menerima dirinya sendiri dan memiliki kepercayaan terhadap kemampuan 
sendiri. 
f. Memperkuat self control. 
g. Mampu meninggalkan reaksi dan penyesuaian diri (sikap atau perilaku 
kekanak-kanakan). 
      Dari uraian tentang tugas perkembangan remaja di atas, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa tugas-tugas perkembangan remaja terdiri dari menerima 
keadaan fisiknya sendiri dengan keragaman kualitasnya, mencapai peran sosial 
pria dan wanita, mencapai kemandirian emosional dari orang tua atau figur-figur 
yang mempunyai otoritas, mengembangkan keterampilan komunikasi 
interpersonal dan bergaul dengan individu maupun kelompok, mampu 
meninggalkan sikap atau perilaku kekanak-kanakan, dan mempersiapkan karir 
ekonomi dan pernikahan. 
D. Broken Home 
1. Pengertian Broken home 
      Broken home  terjadi apabila struktur keluarga tidak utuh lagi, misalnya 
karena kematian salah satu orangtua atau perceraian, kehidupan keluarga bisa jadi 
tidak harmonis lagi (Sofyan S. Willis 2011: 105). 
      Broken home  diartikan dengan kondisi keluarga yang tidak harmonis dan 
tidak berjalan layaknya keluarga yang rukun, damai, dan sejahtera karena sering 
terjadi keributan serta perselisihan yang  menyebabkan pertengkaran dan berakhir 
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pada perceraian. Willis (2011: 66) menjabarkan yang dimaksud keluarga pecah 
(broken home) dapat dilihat dari dua aspek:  
1. Keluarga itu terpecah karena strukturnya tidak utuh sebab salah satu dari 
kepala keluarga itu meninggal atau telah bercerai. 
2. Orang tua tidak bercerai akan tetapi struktur keluarga itu tidak utuh lagi karena 
ayah atau ibu sering tidak di rumah, dan atau tidak memperlihatkan hubungan 
kasih sayang lagi. Misalnya orang tua sering bertengkar sehingga keluarga itu 
tidak sehat secara psikologis.   
      Dari berbagai pendapat di atas disimpulkan bahwa broken home adalah tidak 
berfungsinya fungsi keluarga karena terjadi konflik dan konflik tersebut 
menyebabkan perceraian. Namun ada ahli yang berpendapat bahwa broken home 
bukan hanya karena perceraian, tetapi juga karena hilangnya fungsi orang tua 
karena kesibukan. 
2. Faktor Penyebab terjadinya Broken Home 
 Menurut Dagun (2002: 114), yang menyebabkan terjadinya keluarga broken 
home adalah: 
a. Persoalan Ekonomi 
Keadaan ekonomi yang buruk dapat menyebabkan istri tidak betah dan berpikir 
akan mendapat hidup yang lebih baik jika bercerai. 
b. Perbedaan usia yang besar 
Perbedaan usia yang besar akan menimbulkan perbedaan sikap dan 
kematangan dalam menghadapi sebuah permasalahan. 
c. Keinginan untuk memperoleh anak 
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Pasangan yang tidak dikaruniai anak akan mudah mengalami perselisihan 
karena menganngap pasangannya tidak bisa memberi keturunan. 
d. Persoalan prinsip hidup yang berbeda 
Prinsip yang berbeda atau malah bertentangan akan menimbulkan perselisihan 
jika dihadapkan pada situasi tertentu. 
e. Perbedaan penekanan dan cara mendidik anak 
Perbedaan cara dalam mendidik anak akan menimbulkan perselisihan karena 
salah satu pasangan akan merasa cara mendidik itulah yang paling baik dan 
harus diterapkan pada anak. 
f. Pengaruh dukungan sosial dari pihak luar 
Dukungan dari keluarga besar maupun lingkungan sekitar akan mempengaruhi 
sebuah keluarga bisa menyelesaikan permasalah apa tidaknya. 
 Menurut Willis (2011: 91), konflik yang dapat menyebabkan kondisi broken 
home diantaranya: 
1. Kurangnya atau  putus komunikasi di antara anggota keluarga    terutama ayah 
dan ibu. 
2. Masalah ekonomi. Keadaan ekonomi yang kurang bisa mendorong perselisihan 
antar anggota keluarga. 
3. Masalah kesibukan. Kurang adanya komunikasi karena kesibukan masing-
masing anggota keluarga akan menyebabkan kesalahpahaman yang berujung 
dengan perselisihan. 
4. Masalah pendidikan. Pendidikan yang rendah menyebabkan kurang pahamnya 
anggota keluarga dalam menghadapi permasalahan yang ada. 
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5. Masalah perselingkuhan. Ayah atau ibu yang mempunyai orang idaman lain 
akan menyebabkan kecemburuan dan menimbulkan perselisihan. 
6. Sikap egosentrisme. Sikap tidak mau mengalah akan menyebabkan 
perselisihan yeng terjadi tidak akan cepat selesai dikarenakan ego yang dimiliki 
anggota keluarga. 
7. Jauh dari agama. Agama membuat sebuah keluarga akan menghargai keluarga 
dan berusaha menjadikan keluarga sebagai keluarga yang harmonis, jika jauh 
dari keluarga maka perselisihan atau bahkan perceraian akan dianggap hal yang 
biasa saja. 
 Menurut Marsiyati dan  Farida Harahap (2006: 24), kondisi keluarga yang 
menjadi sumber masalah pada anak dan remaja adalah: 
a. Hubungan buruk atau dingin antara ayah dengan ibu 
Hubungan yang buruk akan memutus komunikasi. Jika tidak ada komunikasi 
maka akan menimbulkan kesalahpahaman yang berujung perselisihan. 
b. Terdapat gangguan fisik dan mental dalam keluarga 
Biasanya anggota keluarga yang memiliki gangguan fisik maupun mental akan 
kurang diterima oleh keluarga. 
c.  Cara pendidikan yang berbeda oleh kedua orangtua atau keluarga    dekat lain 
seperti kakek atau nenek. 
d. Sikap orangtua yang dingin dan acuh 
Anak yang merasa tidak mendapat kasih sayang akan lebih banyak 
menghabiskan waktunya diluar rumah. 
e. Campur tangan dan perhatian orangtua yang berlebihan 
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Hal ini akan menyebabkan anak kurang merasa diberi kebebasan dan akan 
protes kepada orangtua mereka. 
f. Sikap orang tua yang keras dan kasar 
Sikap keras dan kasar akan membuat permasalahan yang ada akan bertambah 
buruk, sulit untuk mengatasi. 
g. Orangtua yang memiliki PIL/WIL atau jarang dirumah 
Orang tua yang selingkuh atau jarang dirumah akan menyebabkan kemarahan 
oleh pasangan yang diselingkuhi. 
h. Sikap kontrol yang tak konsisten atau kurang 
Kontrol diri yang kurang menyebabkan anggota keluarga lepas kendali dan 
berselisih dengan anggota keluarga lain.                                                                                                                                                
i. Kurangnya stimulus kognitif dan sosial 
Kurangnya kemampuan menyelesaikan masalah dan dukungan dari masyarakt 
sekitar menyebabkan keluarga mudah dilanda perselisihan. 
 Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan beberapa penyebab 
terjadinya broken home berasal dari lingkungan keluarga sendiri maupun dari 
lingkungan sekitar. Faktor yang berasal dari lingkungan keluarga antara lain 
kesibukan orangtua, keadaan ekonomi, dan adanya orang ketiga. Sedangkan 
faktor yang berasal dari lingkungan sekitar adalah kurangnya dukungan dari 
masyarakat sekitar. 
3. Dampak Keluarga Broken Home terhadap Remaja 
 Menurut Sudarsono (2008: 126), kondisi keluarga yang mengalami broken 
home dapat menimbulkan ketidakharmonisan dalam keluarga dan disintegrasi 
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sehingga keadaan tersebut memberikan pengaruh yang kurang menguntungkan 
terhadap perkembangan anak. Sedangkan dalam kenyataan menunjukkan bahwa 
anak-anak remaja yang melakukan kejahatan disebabkan karena didalam keluarga 
terjadi disintegrasi. 
      Menurut Sofyan Willis (2011: 66), anak dari keluarga broken home akan 
mengalami krisis kepribadian, sehingga perilakunya sering salah sesuai. Mereka 
mengalami gangguan emosional dan bahkan neurotik. 
      Berdasarkan pemaparan dari beberapa ahli di atas peniliti dapat 
menyimpulkan  dampak dari terjadinya broken home pada remaja. Dampak 
tersebut adalah anak dari keluarga broken home akan mengalami krisis 
kepribadian, sehingga perilakunya sering salah sesuai. Mereka mengalami 
gangguan emosional dan bahkan neurotik. 
E. Kajian Tentang Konseling 
1. Pengertian Konseling 
 Prayitno dan Erman Amti (dalam Muh Aminudin, 2011: 15) menjelaskan 
Definisi Konseling sebagai proses pemberian bantuan yang dilakukan melalui 
wawancara konseling oleh seorang ahli (disebut konselor) kepada individu yang 
sedang mengalami sesuatu masalah (disebut klien) yang bermuara pada 
teratasinya masalah yang dihadapi klien. 
 Definisi Konseling Menurut Saefudin dan Abdul Bari Amti (dalam Muh 
Aminudin, 2011: 15), Konseling merupakan proses pemberian informasi obyektif 
dan lengkap, dilakukan secara sistematik dengan panduan komunikasi 
interpersonal, teknik bimbingan dan penguasaan pengetahuan klinik yang 
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bertujuan untuk membantu seseorang mengenali kondisinya saat ini, masalah 
yang sedang dihadapi, dan menentukan jalan keluar atau upaya mengatasi masalah 
tersebut.  
 Winkell (2005: 34), mengemukakan bahwa Konseling merupakan 
serangkaian kegiatan paling pokok dari bimbingan dalam usaha membantu konseli 
/ klien secara tatap muka langsung dengan tujuan agar klien dapat mengambil 
tanggung jawab sendiri terhadap bebagai persoalan atau masalah khusus maka 
masalah yang dihadapi oleh klien dapat teratasi semuanya. 
 Dari beberapa pendapat mengenai definisi konseling tersebut peneliti 
mengambil kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan konseling adalah 
serangkaian kegiatan paling pokok dari bimbingan dalam usaha membantu konseli 
/klien secara tatap muka langsung dengan tujuan agar klien dapat mengambil 
tanggung jawab sendiri terhadap bebagai persoalan atau masalah khusus maka 
masalah yang dihadapi oleh klien dapat teratasi semuanya. 
2. Tujuan Konseling 
 Menurut George dan Cristiani (dalam Muh Aminudin, 2011: 21) tujuan 
utama dari suatu konseling antara lain yaitu: 
a. Menyediakan fasilitas untuk perubahan perilaku. 
b. Meningkatkan keterampilan untuk menghadapi sesuatu. 
c. Meningkatkan kemampuan dalam menentukan keputusan. 
d. Meningkatkan dalam hubungan antar perorangan. 
e. Menyediakan fasilitas untuk pengembangan kemampuan klien 
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 Menurut Shertzer dan Stone (dalam Muh Aminudin, 2011: 15) yang 
termasuk tujuan konseling antara lain:  
a. membantu siswa menjadi lebih matang dan lebih mengatualisasikan dirinya, 
membantu siswa maju dengan cara yang positif, membantu dalam sosialisasi 
siswa dengan memanfaatkan sumber-sumber dan potensinya sendiri. 
b. Memelihara dan mencapai kesehatan mental yang positif. 
c. Penyelesaian masalah. 
d. Mencapai keefektifan pribadi. 
e. Mendorong individu mampu mengambil keputusan yang penting bagi dirinya. 
 Dari beberapa pendapat mengenai tujuan konseling tersebut peneliti 
mengambil kesimpulan bahwa tujuan konseling adalah menyediakan fasilitas 
untuk perubahan perilaku, meningkatkan keterampilan untuk menghadapi sesuatu, 
meningkatkan kemampuan dalam menentukan keputusan, meningkatkan dalam 
hubungan antar perorangan dan menyediakan fasilitas untuk pengembangan 
kemampuan klien. 
F.  Kajian tentang Metode Kontrol Diri 
1. Metode Kontrol diri dalam CBT (Cognitive Behaviour Therapy). 
      Metode kontrol diri merupakan salah satu bagian dari  Cognitive Behavioral 
Therapy (CBT). Aaron T. Beck  (1964),  mendefinisikan  CBT  sebagai  
pendekatan  konseling yang dirancang untuk menyelesaikan permasalahan konseli 
pada saat ini dengan cara melakukan restrukturisasi kognitif dan perilaku yang 
menyimpang. Pendekatan CBT didasarkan  pada  formulasi  kognitif,  keyakinan  
dan  strategi  perilaku  yang mengganggu.  Proses  konseling  didasarkan  pada  
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konseptualisasi  atau  pemahaman konseli  atas  keyakinan  khusus  dan  pola  
perilaku  konseli.  Harapan  dari  CBT  yaitu munculnya restrukturisasi kognitif 
yang menyimpang dan sistem kepercayaan untuk membawa perubahan emosi dan 
perilaku ke arah yang lebih baik. 
      Matson  &  Ollendick  (1988:  44),  mengungkapkan  definisi cognitive-
behavior therapy  yaitu  pendekatan  dengan  sejumlah  prosedur  yang  secara  
spesifik menggunakan  kognisi  sebagai  bagian  utama  konseling.  Fokus  
konseling  yaitu persepsi, kepercayaan dan pikiran. 
      Para ahli yang tergabung dalam National Association of Cognitive-Behavioral 
Therapists (NACBT),  mengungkapkan  bahwa  definisi  dari  cognitive-behavior 
therapy yaitu  suatu  pendekatan  psikoterapi  yang  menekankan  peran  yang  
pentingnya peranan berpikir terhadap perasaan dan apa yang kita lakukan. 
(NACBT, 2007) 
      Berdasarkan definisi dari beberapa ahli di atas dapat penelti simpulkan bahwa 
yang dimaksud dengan Cognitive Behavioral Therapy adalah pendekatan  
konseling yang dirancang untuk menyelesaikan permasalahan konseli pada saat 
ini dengan cara melakukan restrukturisasi kognitif dan perilaku yang 
menyimpang. 
      Dalam Nurzaakiyah dan Nandang (2012: 34), istilah self control memiliki 
beberapa padanan istilah seperti self management dan self direction. Metode 
kontrol-diri merupakan salah satu metode yang sering digunakan dalam terapi 
kognitif-perilaku. 
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2. Tujuan Metode Kontrol diri 
 Pelaksanaan metode kontrol diri memiliki beberapa tujuan. Tujuan pertama 
pelaksanaan metode kontrol diri adalah untuk memberikan peran yang lebih aktif 
pada siswa dalam proses konseling. Tujuan kedua adalah agar keterampilan siswa 
dapat bertahan sampai di luar sesi konseling. Tujuan ketiga adalah agar terjadi 
perubahan yang mantap dan menetap dengan arah prosedur yang tepat. Tujuan 
keempat adalah untuk menciptakan keterampilan belajar yang baru sesuai 
harapan. Sedangkan tujuan yang terakhir adalah siswa dapat mempola perilaku, 
pikiran, dan perasaan yang diinginkan. (Nurzaakiyah dan Nandang, 2012: 35) 
          Menurut Oemarjoedi (2003: 9), terapi perilaku kognitif bertujuan untuk 
mengajak konseli untuk menentang pikiran dan emosi yang salah dengan 
menampilkan bukti-bukti yang bertentangan dengan keyakinan mereka tentang 
masalah yang dihadapi. Konselor diharapkan mampu menolong konseli untuk 
mencari keyakinan yang sifatnya dogmatis dalam diri konseli dan secara kuat 
mencoba menguranginya.  
           Dari beberapa pendapat dari ahli di atas dapat dismpulkan bahwa tujuan 
dari metode kontrol diri antara lain: memberikan peran yang lebih aktif pada 
siswa dalam proses konseling, agar terjadi perubahan yang mantap dan menetap 
dengan arah prosedur yang tepat, untuk menciptakan keterampilan belajar yang 
baru sesuai harapan, agar siswa dapat mempola perilaku, pikiran, dan perasaan 
yang diinginkan dan yang terakhir mengajak siswa untuk menentang pikiran dan 
emosi yang salah dengan menampilkan bukti-bukti yang bertentangan dengan 
keyakinan mereka tentang masalah yang dihadapi. 
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3. Langkah-langkah Pelaksanaan Metode Kontrol Diri 
 Menurut Ronen (Safaria, 2004: 89), teknik metode kontrol diri terdiri dari 
pencatatan diri (self-recording), evaluasi diri (self-evaluation), dan pengukuhan 
diri (self-reinforcement). Untuk lebih jelasnya dijabarkan sebagai berikut: 
1. Pencatatan diri (self-recording) 
 Pencatatan diri sering disebut juga observasi-diri (self-observation), atau 
monitoring-diri (self monitoring). Dalam pencatatan diri ini siswa diajarkan secara 
sederhana dalam melakukan pencatatan diri atas semua perilaku baik perilaku 
positif maupun perlaku negatif melalui sebuah tabel, buku diari, atau bisa melalui 
buku saku.  
 Dengan mencatat perilaku-perilakunya, baik yang positif maupun negatif, 
siswa akan lebih memahami keadaan dirinya sendiri. Jika anak tidak menyadari 
berapa sering perilaku negatifnya muncul, akibatnya anak akan kehilangan kontrol 
terhadap dirinya. Tujuan akhir dari pencatatan-diri ini selain untuk melihat 
perkembangan perilaku yang terjadi juga agar siswa mengenali kelebihan dan 
kekurangan yang dimiliki. 
Langkah-langkah pelaksanaan pencatatan diri: 
1) Siswa diajak untuk mencatat semua perilakunya baik perilaku positif 
maupun negatif dalam seminggu dalam sebuah tabel yang sudah diberikan 
oleh konselor. 
2) Dalam menuliskan perilakunya siswa juga diajak memberikan penilaian 
terhadap perilakunya tersebut dalam skala 1 sampai 10. 
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3) Tabel yang sudah diisi kemudian dikumpulkan untuk dibahas bersama 
dengan konselor. 
2. Evaluasi diri (self-evaluations) 
      Penilaian terhadap diri sendiri akan membantu siswa membandingkan 
perilakunya pada dua hari yang lalu dengan perilakunya hari ini. Caranya adalah 
dengan membuat evaluasi yang sekongkret mungkin salah satunya dengan 
menggunakan skala angka seperti skala 1 sampai 10 atau dengan menggambarkan 
dalam bentuk suatu tangga. 
Langkah-langkah pelaksanaan evaluasi diri: 
1) Tabel perilaku yang sudah diisi siswa dianalisis bersama. 
2) Konselor mengklasifikasikan perilaku yang sama dan menganalisis apakah 
terjadi peningkatan atau penurunan nilai yang sudah ditulis oleh siswa. 
3. Pengukuhan diri (self-reinforcement) 
      Pengukuhan diri bertujuan untuk mengajarkan siswa untuk memuji dirinya 
sendiri. Siswa tidak bergantung dari orang lain untuk memuji perilakunya, 
walaupun pengukuhan dari orang lain masih dibutuhkan. Pengukuhan diri akan 
membuat perilaku siswa muncul secara konsisten, dan bertujuan pula untuk 
meningkatkan kepercayaan diri dan mengembangkan gambaran diri yang positif. 
Pengukuhan diri ini bisa dengan menggunakan pengukuhan konkret, contohnya 
dengan memberikan hadiah berupa materi atau bisa juga secara simbolis dengan 
pujian dan senyuman. Setelah konselor memberikan pengukuhan konkret, 
kemudian siswa diminta untuk menuliskan kata pujian untuk dirinya sendiri. Hal 
tersebut dilakukan setiap hari selama terapi berlangsung. 
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Langkah-langkah pelaksanaan pengukuhan diri: 
1) Siswa diajak untuk dapat bangga dengan perilaku positif yang sudah 
dituliskannya dalam sebuah proses konseling. 
2) Siswa diajak untuk lebih bisa menerima keadaannya dengan sebuah proses 
konseling 
3) Siswa diajak menuliskan pujian untuk dirinya sendiri. 
 Menurut Gunarsa (Nurzaakiyah dan Nandang, 2012: 35) teknik kontrol-diri 
meliputi pemantauan diri (self monitoring), reinforcement yang positif (self-
reward), kontrak atau perjanjian dengan diri sendiri (self-contracting), dan 
penguasaan terhadap rangsangan (stimulus control). Untuk lebih jelasnya 
dijabarkan sebagai berikut: 
a. Pemantauan diri 
 Pemantauan diri biasanya digunakan siswa untuk mengumpulkan baseline 
data dalam suatu proses treatment. Siswa harus mampu menemukan apa yang 
terjadi sebelum menerapkan suatu strategi pengubahan diri, sedangkan konselor 
harus mengetahui apa yang tengah berlangsung sebelum melakukan tindakan. 
Pada tahap ini konseli mengumpulkan dan mencatat data tentang perilaku yang 
hendak diubah, anteseden perilaku, dan konsekuensi perilaku. Konseli juga 
mencatat seberapa banyak atau seringkah perilaku itu sering terjadi. Dalam 
pelaksanaannya, pemantauan diri dilakukan melalui enam tahapan (Thorensen& 
Mahoney dalam Nurzaakiyah dan Nandang, 2012: 36), yaitu:  
1) Menjelaskan rasional pemantauan diri  
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Pada tahap ini konselor menjelaskan mengenai maksud pemantauan diri 
yang akan dilakukan. Konselor juga menjelaskan tata cara memantau diri. 
2) Mendiskriminasikan respon 
Pada tahap ini siswa mengklasifikasikan respon positif dan respon negatif 
yang dilakukannya. 
3) Mencatat respon 
Pada tahap ini siswa mencatat semua respon yang dilakukannya baik respon 
negatif maupun respon positif. 
4) Memetakan respon 
      Pada tahap ini siswa memetakan respon yang sudah dicatat sebelumnya. 
5) Menayangkan data 
      Pada tahap ini siswa menayangkan data respon yang sudah dipetakan untuk 
dianalisis oleh konselor. 
6) Analisis data 
     Pada tahap ini konselor menganalis respon yang sudah dipetakan oleh 
siswa. Konselor menganalisis apakah respon positif meningkat atau justru 
respon negatif yang meningkat. 
b. Reinforcement yang positif (self-reward) 
   Reinforcement yang positif (self-reward) digunakan untuk membantu siswa 
mengatur dan memperkuat perilakunya melalui konsekuensi yang dihasilkannya 
sendiri. Banyak tindakan individu yang dikendalikan oleh konsekuensi yang 
dihasilkannya sendiri sebanyak yang dikendalikan oleh konsekuensi eksternal. 
Bandura  (Nurzaakiyah dan Nandang, 2012: 36) mengatakan: “People typicalty 
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set themselves certain standards of behavioral and self-administer rewarding or 
punishing consequences depending on whether their performances fatl short of, 
match, or exceed their self-prescribed demands”. Dengan demikian, mengubah 
atau mengembangkan perilaku dengan menggunakan sebanyak-banyaknya ganjar-
diri dapat dilakukan dalam konseling.  
c. Kontrak atau perjanjian dengan diri sendiri (self-contracting). 
Adapun langkah-langkah dalam self-contracting ini adalah: 
1) Siswa membuat perencanaan untuk mengubah pikiran, perilaku, dan 
perasaan yang ingin dilakukannya.  
2) Siswa menyakini semua yang ingin diubahnya.  
3) Siswa bekerjasama dengan teman/keluarga untuk progam  self-management-
nya.  
4) Siswa akan menanggung resiko dengan program self-management yang 
dilakukannya.  
5) Pada dasarnya, semua yang siswa harapkan mengenai perubahan pikiran, 
perilaku dan peraasan adalah untuk siswa sendiri.  
6)   Siswa menuliskan peraturan untuk dirinya sendiri selama menjalani proses 
self-management. 
4. Penguasaan terhadap rangsangan (stimulus control)  
     Kanfer (Nurzaakiyah dan Nandang, 2012: 35) mendefinisikan kendali stimulus 
sebagai: "... the predetermined arrangement of environmental conditions that 
makes it impossible or unfavorable for an undesired behavior to occur”. Kendali 
stimulus menekankan pada penataan kembali atau modifikasi lingkungan sebagai 
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isyarat khusus (gues) atau anteseden atas respons tertentu. Sebagaimana 
dijelaskan dalam model perilaku ABC (antesedent. behavior. consequence), 
tingkah laku seringkali dibimbing oleh sesuatu yang mendahului (antesedent) dan 
dipelihara oleh peristiwa-peristiwa positif atau negatif yang mengikutinya 
(consequence). Anteseden  atau konsekuensi itu dapat bersifat internal atau 
eksternal, misalnya saja, anteseden dapat berupa suatu situasi, emosi, kognisi, atau 
suatu instruksi tersamar maupun terang-terangan.  
      Manakala anteseden secara konsisten dihubungkan dengan perilaku yang 
diberikan dukungan dalam kemunculannya (bukan dalam ketidakmunculannya), 
akan dapat mengendalikan perilaku tersebut. Jika anteseden merupakan stimulus 
bagi perilaku tertentu, maka dapat menjadi kendali  stimulus. Artinya, respons-
respons yang diharapkan dapat muncul jika anteseden tertentu dihadirkan 
(Nurzaakiyah dan Nandang, 2012). 
      Cormier dan Cormier (dalam Nurzaakiyah dan Nandang, 2012: 36) 
mengemukakan secara rinci prinsip-prinsip pengubahan perilaku dengan 
menggunakan kendali stimulus dalam  rangka mengurangi perilaku yang tidak 
diinginkan atau meningkatkan perilaku yang diinginkan.  
 Penelitian ini menggunakan rancangan metode kontrol diri dari Ronen. 
Adapun pelaksanaannya dibagi menjadi 3 tahap, antara lain pemantauan diri, 
evaluasi diri dan pengukuhan diri. 
G. Kerangka Pikir 
 Meningkatnya kasus perceraian menyebabkan semakin banyaknya siswa 
yang menjadi korban keluarga broken home. SMK PI Ambarukmo memiliki 
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beberapa siswa yang mengalami broken home. Siswa broken home tersebut 
memiliki masalah dengan pelajaran dan pergaulan sosial karena siswa dari 
keluarga broken home  memiliki penerimaan diri yang rendah. Menurut Ellis, 
Forney dan Crustinger (Rita Setyani, 2012: 2), siswa yang kurang mendapatkan 
bimbingan dan penerimaan yang tulus dari orangtuanya akan tumbuh menjadi 
pribadi yang kurang dapat menerima dirinya, tidak mencintai dirinya dan menolak 
dengan keadaan dirinya sendiri. Remaja yang orangtuanya bercerai memiliki 
penerimaan diri yang lebih rendah dibandingkan mereka yang mempunyai 
orangtua utuh (Mainer & Lachman dalam Rita Setyani, 2012). 
 Menurut Siti Sundari (2005), salah satu cara untuk meningkatkan  
penerimaan diri adalah dengan mengembangkan potensi diri  yang positif. 
Sedangkan menurut  Patricia (2009: 242-244) salah satu cara menerima diri 
adalah dengan memberi pujian  untuk diri sendiri. Salah satu cara agar individu 
dapat mengembangkan potensi diri  dan memuji dirinya sendiri adalah dengan 
menggunakan metode kontrol diri. Metode kontrol diri merupakan salah satu dari 
terapi kognitif perilaku (Cognitive Behavioral Therapy). 
 Ronen (dalam Safaria, 2004: 89) menjelaskan bahwa metode  kontrol diri 
terdiri dari tiga tahap yaitu pencatatan diri, evaluasi diri dan pengukuhan diri. 
Tahap pertama adalah siswa menuliskan perilaku positif dan negatifnya. Menurut 
Jersild (1958), individu yang menerima dirinya dengan baik adalah individu yang 
memandang baik kelemahan dan kekuatan yang dimiliki. Dengan mengetahui 
perilaku positif dan negatifnya maka siswa mengetahui kelebihan dan kekurangan 
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yang dia siswa miliki, untuk kemudian pada tahap kedua siswa diajarkan 
memandang baik kelebihan dan kekurangan tersebut. 
 Tahap kedua siswa diajak untuk mengevaluasi hasil pencatatan diri yang 
sudah dilaksanakan. Dalam evaluasi tersebut siswa diajak menceritakan setiap 
perilaku yang dicatatnya. Menurut Jersild (1958)  salah satu aspek penerimaan diri 
adalah keterbukaan mengenai pikiran, perasaan dan ide. Kemudian masih pada 
tahap kedua, siswa diajarkan untuk menghargai perilakunya dengan mengajak 
siswa memberi nilai pada perilakunya. 
 Pada tahap ketiga subyek diajarkan untuk dapat memuji dan menghargai 
dirinya sendiri melalui tahap pengukuhan diri. Menurut Antonius Atosikhi Gea, 
Antonina Panca Yuni dan Yohannes Babari (2003: 92) salah satu cara menerima 
diri adalah dengan tidak mengkritik diri sendiri dan menurut Patricia Spadaro 
(2009: 121) salah satu cara menerima diri adalah memuji diri sendiri. Dalam 
bagian pengukuhan diri tersebut akan diajarkan bagaimana individu untuk mau 
memuji dirinya sendiri dan menerima kelebihan maupun kekurangannya. Dengan 
pengukuhan diri tersebut diharapkan siswa dapat menerima diriya dengan baik.  
 Dalam pelaksanaan metode kontrol diri. Siswa belajar untuk mengenali 
setiap kelebihan dan kekurangan yang dimiliki. Setelah mengetahui mengenali 
kelebihan dan kekurangan yang dimiliki siswa belajar untuk menerima dan 
menghargai kelebihan dan kekurangan tersebut sehingga akan dapat 
meningkatkan penerimaan diri siswa. 
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C. Hipotesis Penelitian 
 Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir diatas maka hipotesis 
penelitian ini adalah metode kontrol diri efektif untuk meningkatkan penerimaan 
diri siswa broken home di SMK PI Ambarukmo. 
 
 
 
SMK PI Ambarukmo memiliki 
beberapa siswa yang memiliki masalah 
dengan pelajaran dan pergaulan sosial 
karena siswa dari keluarga broken home  
Metode kontrol  diri siswa diajarkan 
untuk mengakui kelebihan dan 
meyakini kemamupannya untuk 
menghadapi hidup yang dimiliki 
Metode kontrol diri efektif untuk 
meningkatkan penerimaan diri siswa 
Meningkatnya kasus perceraian 
menyebabkan semakin banyaknya siswa 
yang menjadi korban keluarga broken 
home. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 
eksperimen, menurut Yatim Riyanto ( Nurul Zuriah, 2006 : 57-58) penelitian 
eksperimen merupakan penelitian yang sistematis, logis dan teliti di dalam 
melakukan kontrol terhadap kondisi. Sugiyono (2010 : 108-109) menyebutkan 
terdapat beberapa bentuk desain penelitian eksperimen, yaitu : Pre-Experimental 
Design, True Experimental Design, Factorial Design, dan Quasi Experimental 
Design.  
       Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pre-experimental design 
dimana tidak adanya variabel kontrol, dan sampel tidak dipilih secara random. 
Pre-experimental design sering dipandang sebagai eksperimen yang tidak 
sebenarnya. Desain tersebut dipilih dengan pertimbangan sulitnya menentukan 
kelompok kontrol yang bisa digunakan untuk eksperimen murni. Dasar lain 
peneliti menggunakan desain pre-experimental design karena penelitian ini 
termasuk penelitian sosial. 
 Campbell & Stanley (Suharsimi Arikunto, 2010: 123) menyatakan ada tiga 
jenis desain yang dimasukkan ke dalam kategori pre-experimental design yaitu: 
One-shot case studi, Pretest-postest group dan Static group comparison. Desain 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-experimental design dan peneliti 
menggunakan jenis desain pretest-postest group design. Menurut Sumadi 
Suryabrata (2003: 101) dalam rancangan jenis desain ini digunakan satu 
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kelompok subyek. Pertama-tama dilakukan pengukuran, lalu dikenakan perlakuan 
untuk jangka waktu tertentu, kemudian dilakukan pengukuran untuk kedua 
kalinya. 
 Sugiyono (2010: 110) juga menambahkan, bahwa desain ini dapat 
membandingkan kondisi kelompok eksperimen dengan keadaan sebelum diberi 
perlakuan. Lebih rinci Suharsimi Arikunto (2010: 124) memaparkan, bahwa di 
dalam desain ini observasi dilakukan sebanyak 2 kali yaitu sebelum eksperimen 
dan sesudah eksperimen. Observasi yang dilakukan sebelum eksperimen (O1) 
disebut pre-test, dan observasi sesudah eksperimen (O2) disebut post-test. Desain 
ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
  
Gambar 2. Model Visualisasi Pretest-Postest Group Design 
 
Keterangan: 
O1 : Kelompok eksperimen sebelum diberi treatment (Pretest) 
O2 : Kelompok eksperimen setelah diberi treatment (Posttest) 
X : Pemberian treatment (teknik sosiodrama) 
1. Pra eksperimen 
      Tahap ini merupakan tahap persiapan sebelum dilaksanakan eksperimen, yang 
meliputi penentuan sample dari populasi dan memilih sampel yang akan dijadikan 
kelompok eksperimen. Dan kelompok kontrol serta persiapan untuk melaksanakan 
perlakuan. Penelitian ini menggunakan purposive sampling untuk menentukan 
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sampel. Subyek yang dipilih adalah anak broken home yang memiliki penerimaan 
diri yang rendah. Setelah itu peneliti berdiskusi dengan guru pembimbing tentang 
metode yang akan digunakan dan waktu pelaksanaan metode. 
2. Eksperimen 
     Pada tahap eksperimen terdiri dari pre-test, pemberian perlakuan, dan post-test. 
a. Awal atau pre-test 
      Tes ini digunakan untuk mengetahui tingkat penerimaan diri siswa broken 
home. Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mengetahui tingkat 
penerimaan diri siswa adalah skala Likert.  
b. Perlakuan  
 Pemberian perlakuan dilaksanakan dalam dua sesi. Kedua sesi memiliki 
tahapan yang sama, yakni pencatatan diri, evaluasi diri dan pengukuhan diri. 
c. Tes akhir atau post-test 
 Test ini diberikan setelah pemberian  perlakuan dengan tujuan untuk 
mengetahui tingkat penerimaan diri siswa broken home setelah diberi 
perlakuan metode kontrol diri. 
3. Pasca Eksperimen 
 Tahap ini merupakan tahap penyelesaian atau akhir eksperimen. Dalam 
tahap ini data pre-test dan post-test dianalisis dengan menggunakan perhitungan 
statistik. Hasil penghitungan tersebut berguna untuk menjawab hipotesis. 
B. Variabel Penelitian 
 Variabel adalah segala sesuatu yang akan menjadi objek pengamatan atau 
eksperimen, bisa juga diartikan sebagai faktor-faktor yang berperan dalam 
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peristiwa atau gejala yang akan diteliti (Nabawiyah, 2004: 39). Untuk 
memudahkan pemahaman tentang status variabel yang dikaji, maka identifikasi 
variabel dalam penelitian ini adalah: 
1. Variabel bebas (independent variable), yaitu variabel yang dianggap menjadi 
penyebab bagi terjadinya perubahan pada variabel terikat. Pada penelitian 
eksperimen, variabel bebas adalah variabel yang digunakan untuk 
memanipulasi, karena itu yang menjadi variabel bebasnya adalah Metode 
kontrol diri. 
2. Variabel terikat (dependent variable), yaitu variabel yang dipengaruhi oleh 
variabel bebas, yang dalam eksperimen perubahannya diukur untuk 
mengetahui efek dari suatu perlakuan. Pada penelitian ini, variabel terikatnya 
adalah penerimaan diri anak broken home. 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK PI Ambarukmo 1 karena berdasarkan 
dengan guru pembimbing dan observasi  ditemukan beberapa siswa broken 
home yang memiliki penerimaan diri rendah. SMK PI Ambarukmo berada di 
Dusun Mancasan Kidul, Condongcatur, Depok, Sleman. Di SMK ini terdapat 
151 siswa dan 1 orang guru pembimbing. 
2. Waktu 
 Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2014. Adapun agenda kegiatannya 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 1. Jadwal Kegiatan Penelitian 
Tanggal Kegiatan 
7-1-2014 Pelaksanaan uji validitas dan reliabilitas instrumen 
14-1-2014 Pelaksanaan pre test 
15-1-2014 Mengumpulkan sampel untuk memberi penjelasan mengenai 
metode kontrol diri dan membagikan format pemantauan diri 
22-1-2014 Pelaksanaan tahap evaluasi diri dan pengukuhan diri minggu 
pertama 
29-1-2014 Pelaksanaan tahap evaluasi diri dan pegukuhan diri minggu 
kedua 
30-1-2014 Pelaksanaan post test 
 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010: 117). Jadi dapat 
dikatakan bahwa populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian. Populasi 
dalam penelitian ditentukan oleh beberapa karakteristik, diantaranya yaitu: (1) 
siswa usia 15 sampai 17 tahun, (2) mengalami masalah broken home, (3) duduk di 
kelas 1 dan 2. Berdasarkan angket yang sudah disebar di sekolah diperoleh data 
siswa yang sesuai dengan kriteria tersebut di SMK PI Ambarukmo berjumlah 15 
orang.  
 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2010: 118). Jadi dapat dikatakan sampel merupakan 
wakil populasi yang diteliti. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik purposive (bertujuan) karena subjek yang dipilih adalah 
siswa yang mengalami broken home dan memiliki masalah dengan penerimaan 
dirinya. Berdasarkan wawancara dengan guru pembimbing observasi langsung 
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dilapangan didapatkan 10 siswa broken home yang memiliki penerimaan diri 
rendah. Kemudian setelah pretest peneliti memilih 5 siswa yang memiliki skor 
paling rendah untuk menjadi subjek penelitian. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
      Untuk mengumpulkan data dari subyek, peneliti menggunakan tiga teknik 
yang antara lain: 
1. Skala 
     Menurut Bimo Walgito (2003: 167), model skala Likert digunakan untuk 
mengukur sikap. Skala digunakan untuk mengukur aspek afektif. Skala 
penerimaan diri digunakan untuk mengetahui peningkatan penerimaan diri siswa. 
Skala digunakan untuk mengukur penerimaan diri siswa sebelum diberi perlakuan 
(pretest) dan mengukur penerimaan diri siswa setelah diberi perlakuan (posttest). 
2. Observasi 
 Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengamati 
setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya dengan alat observasi 
tentang hal-hal yang akan diamati atau diteliti. (Sanjaya, 2006: 86). Observasi 
digunakan untuk mengetahui proses pelaksanaan metode kontrol diri, hambatan 
ketika melaksanakan metode kontrol diri dan perilaku sosial siswa setelah diberi 
perlakuan metde kontrol diri. 
3. Wawancara 
 Menurut Hopkins (1993: 125) wawancara adalah suatu cara untuk 
mengetahui situasi tertentu di dalam kelas dilihat dari sudut pandang yang lain. 
Sedangkan menurut Wina Sanjaya (2006: 96), wawancara adalah teknik 
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mengumpulkan data dengan menggunakan bahasa lisan baik secara tatap muka 
ataupun melalui saluran media tertentu. Wawancara digunakan untuk mengetahui 
hasil perlakuan metode kontrol diri berdasarkan pendapat guru pembimbing dan 
siswa. 
F. Instrumen Penelitian 
 Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini antara 
lain: 
1. Skala 
      Instrumen skala digunakan untuk mengukur tingkat penerimaan diri siswa 
broken home di SMK PI Ambarukmo. Skala penerimaan diri disusun berdasarkan 
aspek penerimaan diri yang dikemukakan oleh Jersild (1958).  
      Setiap pernyataan dalam skala penerimaan diri dilengkapi dengan empat 
pilihan jawaban yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat 
tidak sesuai (STS). Tinggi rendahnya penerimaan diri siswa diukur dari skala 
penerimaan diri. Semakin tinggi nilai skor seseorang, maka semakin tinggi pula 
penerimaan dirinya. Jawaban responden untuk setiap pilihan dinilai dengan angka. 
Penilaian tersebut berbeda antara item positif (favorable) dan item negatif 
(unfavorable). Untuk item positif skor yang diberikan secara berurutan untuk 
pilihan SS mendapat skor 4, pilihan S mendapat skor 3, pilihan TS mendapat skor 
2, dan pilihan STS mendapat kor 1. Sedangkan untuk item negatif untuk pilihan 
SS mendapat skor 1, pilihan S mendapat skor 2, pilihan TS mendapat skor 3, dan 
pilihan STS mendapat skor 4. Adapun kisi-kisi skala penerimaan diri dapat dilihat 
pada tabel 1 berikut: 
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Tabel 2. Kisi-Kisi Skala Penerimaan Diri 
N
o 
Aspek Indikator Favourable Unfavou
rable 
N 
1 Persepsi mengenai 
diri  
Menganggap dirinya 
sederajat dengan 
orang lain. 
1, 3, dan 5 2, 4, dan 
6 
6 
2 Sikap terhadap 
kelemahan dan 
kekuatan diri sendiri 
dan orang lain. 
Bersikap positif atas 
kelemahan yang 
dimiliki 
7 8 2 
Bersikap positif atas 
kelemahan dan 
kelebihan yang 
dimiliki oleh orang 
lain 
11, 13  14 3 
Kemauan untuk 
mengasah bakat yang 
dimiliki 
15, 17 16, 18 4 
3 Respon atas 
penolakan  dan 
kritikan 
Bersikap positif atas 
kritikan dan 
penolakan yang 
diterima 
19,21, 45  22 4 
4 Keseimbangan 
antara “real self” 
dan “ideal self” 
Memiliki harapan 
yang realistis 
 25,  24,26 3 
Menerima keadaan 
diri yang dialami 
23, 27 28 3 
5 Penerimaan orang 
lain 
Membuka diri dari 
pergaulan 
29, 31 dan 33 30, 32 
dan 34 
6 
6 Menuruti 
kehendakdan 
menonjolkan diri. 
Memiliki pendirian 35, 37 36 3 
Keinginan untuk 
diperhatikan 
55 56 2 
7 Aspek 
moral  
Menyadari perasaan 
cemas dan ragu ketika 
menghadapi masalah 
39 50 2 
8 Menikmati 
hidup 
Merasa bahagia 
dengan hidupnya 
41, 43, 47 42, 46, 
48 
6 
Jumlah 44 
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2. Observasi 
 Pedoman observasi berisi hal-hal yang akan diobservasi selama tindakan 
dilakukan. Lembar observasi digunakan untuk memonitori pelaksanaan metode 
kontrol diri. Pada lembar observasi yang akan di observasi adalah perilaku guru 
dan siswa serta proses perlakuan dengan menerapkan metode kontrol diri dalam 
peningkatan penerimaan diri anak broken home yang dapat diamati panca indra. 
Adapun pedoman observasi tersebut dapat dilihat pada tabel 2 berikut: 
Tabel 3. Kisi-kisi Observasi Perilaku Guru dan Siswa Dalam Pelaksanaan 
Metode Kontrol Diri. 
No Aspek yang diobservasi 
1 Antusias siswa dalam mengikuti metode kontrol diri 
2 Hambatan ketika melaksanakan metode kontrol diri 
 
3 Perilaku sosial siswa setelah mendapat perlakuan metode 
kontrol diri 
 
3. Wawancara 
 Wawancara yang dilakukan adalah wawancara bebas terpimpin, yang 
merupakan kombinasi dari wawancara bebas dan wawancara terpimpin. 
Maksudnya adalah peneliti membuat pedoman wawancara namun pada saat 
pelaksanaanya pertanyaan wawancara dapat berkembang dan tidak terpaku pada 
pedoman. Oleh sebab itu peneliti hanya mempersiapkan pedoman yang berupa 
garis besar dari hal-hal yang akan ditanyakan. Wawancara ini dilakukan kepada 
guru pembimbing dan siswa yang diberi perlakuan. Adapun pedoman wawancara 
dengan guru dapat dilihat pada tabel 3, sedangkan pedoman wawancara dengan 
siswa dapat dilihat pada tabel 4 berikut: 
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Tabel 3. Kisi-kisi Wawancara Dengan Guru Pembimbing Mengenai 
Penerapan Metode Kontrol Diri. 
No Pertanyaan 
1 Perilaku sosial siswa setelah dikenai perlakuan metode kontrol 
diri. 
2 Keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dikelas. 
 
Tabel 4. Kisi-kisi Wawancara Dengan Siswa Mengenai Penerapan Metode 
Kontrol Diri. 
No Pertanyaan 
1 Kesulitan ketika melaksanakan metode kontrol diri 
2 Pendapat tentang metode kontrol diri 
3 Perbedaan yang dirasakan siswa saat sebelum dan sesudah 
pelaksanaan metode kontrol diri 
 
G. Validitas Data 
 Menurut Burhan Nurgiyantoro dkk (2003: 336), validitas berkaitan dengan 
permasalahan “apakah instrumen yang dimaksud untuk mengukur sesuatu itu 
memang dapat mengukur secara tepat terhadap sesuatu yang akan diukur “. 
Semakin tinggi validitas maka instrumen tersebut semakin valid, sebaliknya 
semakin rendah validitas maka instrumen tersebut kurang valid.  
Teknik korelasi menggunakan teknik korelasi product moment yang dikemukakan 
oleh Pearson (Burhan Nurgiyantoro dkk, 2004: 336) sebagai berikut: 
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 Menurut Burhanudin (Burhan Nurgiyantoro dkk, 2004: 336) jika koefisien 
(r) yang diperoleh  daripada koefisien di tabel nilai-nilai kritis r tabel, yaitu pada 
taraf signifikan 5% atau 1 %, maka instrumen tes yang diujicobakan tersebut 
dinyatakan valid. Pada uji coba instrumen yang telah dilaksanakan, terdapat 12 
item yang gugur dan 44 item yang dinyatakan valid. 
H.  Uji Reliabilitas Data 
 Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 178), reliabilitas menunjukkan bahwa 
suatu instrumen dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data 
karena instrumen tersebut sudah baik. Reliabilitas menunjukkan pada tingkat 
keandalan suatu data. Realibilitas instrumen diukur dengan menggunakan rumus 
alpha: 
 
 
      Reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliabilitas yang berkisar antara 0 
sampai dengan 1,00. Semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati 1,00 berarti 
semakin tinggi reliabilitasnya, sebaliknya apabila semakin tinggi koefisien 
reliabilitasnya mendekati 0 berarti semakin rendah reliabilitasnya. Dalam 
pengolahan uji realibilitas instrumen menggunakan rumus Alpha Cronbach 
dengan bantuan SPSS For Window seri 16.0 dan hasil uji reliabilitas adalah 0,939 
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(untuk N = 30 dan taraf signifikasi = 5 %) sehingga instrumen ini dapat dikatakan 
reliabel (tinggi dengan tingkat hubungannya sangat kuat). 
I. Teknik Analisis Data 
 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis data kuantitatif 
dan dilengkapi dengan analisis data kualitatif. Analisis data kuantitatif 
digunakan untuk memperoleh bukti kepastian adanya pengaruh positif  
penerapan metode kontrol diri terhadap penerimaan diri anak broken home 
di SMK PI Ambarukmo. Sedangkan analisis kualitatif digunakan untuk 
mengungkap data hasil observasi dan wawancara. 
 Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah data dari seluruh 
subjek telah terkumpul. Analisis data digunakan untuk menghitung skor maksimal  
dan minimal dari nilai skala penerimaan diri siswa serta menghitung skor masing–
masing subjek. Perhitungan statistik dalam penelitian ini dilakukan dengan 
bantuan program SPSS For Windows Seri 16.0. Penentuan kategori 
kecenderungan tiap-tiap variabel didasarkan pada norma atau ketentuan kategori. 
Menurut Saifudin Azwar (2012: 149), menjelaskan langkah–langkah 
pengkategorisasian tiap variabel adalah sebagai berikut:  
(  + 1,0 ) ≤     = Tinggi 
(  − 1,0 ) ≤   < (  + 1,0 ) = Sedang 
  < (  − 1,0 )   = Rendah 
Keterangan: 
µ = mean ideal 
 = standar deviasi 
 = skor yang diperoleh 
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 Selanjutnya ketiga kategori tersebut disusun dengan melalui langkah – 
langkah sebagai berikut : 
1. Menentukan skor tertinggi dan terendah 
a. Nilai tertinggi, 4  X 44 = 176 
b. Nilai terendah,1 X 44 = 44 
2. Menghitung mean ideal yaitu: 
½ (skor tertinggi + skor terendah) = ½ (176 + 44)= 110 
3. Menghitung standar deviasi (SD) yaitu: 
1/6 (skor tertinggi – skor terendah) = 1/6 (176 - 44) = 22 
 Dari hasil penghitungan data di atas, dapat disimpulkan bahwa kategori skor 
skala penerimaan diri dapat dilihat pada tabel dibawah yaitu: 
Tabel 6. Kategori Penerimaan Diri 
Tingkat Penerimaan 
Diri 
Rentang skor 
Tinggi (µ+1,0) ≤ X =(110+ 22) ≤ X = 132 ≤ X 
Sedang 
(µ-1,0) ≤ X<(µ+1,0) =(110-22) ≤ X < (110 +22)= 88 ≤ 
X < 132 
Rendah X<(µ-1,0) = X< (110 – 22) = X < 88 
 
J. Uji Hipotesis 
 Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik statistik 
nonparametrik, yaitu menggunakan analisis tes rangking bertanda Wilcoxon untuk 
data berpasangan. Tes ini digunakan karena sampel pada penelitian ini sedikit dan 
tidak berdistribusi normal. Uji Wilcoxon dianalisis menggunakan SPSS Versi 16.0. 
Uji Wilcoxon digunakan untuk menjawab hipotesis penelitian, apakah hipotesis 
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yang diajukan itu benar atau salah maka perlu dilakukan uji ini. Uji Wilcoxon 
dalam penelitin ini nantinya akan menguji hasil pretest dan hasil posttest siswa 
yang menjadi subjek penelitian. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A.  Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Tahap Pra Eksperimen 
      Sebelum melaksanakan perlakuan peneliti melakukan wawancara dengan guru 
dan siswa SMK PI Ambarukmo, selain wawancara peneliti juga melaksanakan 
observasi. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tersebut diketahui bahwa 
siswa broken home di SMK PI Ambarukmo memiliki penerimaan diri yang 
rendah. Hasil wawancara tersebut didukung dengan hasil pretest yang 
dilaksanakan kepada 10 subjek. Pretest  dilaksanakan pada tanggal 14 Januari 
2014 pretest dilaksanakan di salah satu ruang kelas. Pada tabel 7 berikut 
dipaparkan  hasil pretest subjek penelitian: 
Tabel 7. Hasil Pretest Subjek Penelitian. 
No Nama/Inisial Skor Kategori 
1 Hr 108 Sedang 
2 It 109 Sedang 
3 Wh 85 Rendah 
4 Bd 88 Rendah 
5 Sr 87 Rendah 
 
      Dari tabel 7 dapat dilihat bahwa dari hasil pretest subjek termasuk dalam 
kategori rendah dan sedang. Setelah dilakukan pretest dan diberikan tiga kali 
perlakuan berupa metode kontrol diri oleh peneliti, dilanjutkan dengan posttest.  
2. Tahap Eksperimen 
 Perlakuan dilaksanakan sebanyak dua kali. Masing-masing sesi terdiri dari 
tiga tahap. Berikut adalah pemaparan pelaksanaan perlakuan: 
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a. Perlakuan Sesi Pertama 
      Perlakuan pertama dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 15 Januari 2014.   
Berikut rincian pelaksanaan perlakuan sesi pertama: 
1) Tahap ke-1 
          Perlakuan pertama dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 15 Januari 2014 
di ruang BK SMK PI Ambarukmo pada pukul 14.00. Pada pertemuan pertama 
ini peneliti memanggil siswa yang menjadi kelompok perlakuan yaitu 
berjumlah 5 siswa. Kelima siswa tersebut adalah: Hr, Wh, It, Bd dan Sr. 
Setelah subjek terkumpul, peneliti membuka kegiatan dan menjelaskan maksud 
dan tujuan dilaksakan kegiatan ini. 
          Pada tahap pertama ini metode yang digunakan adalah pencatatan diri. 
Dalam pencatatan diri ini siswa diajak untuk mencatat semua perilaku yang 
dilakukannya baik perilaku positif maupun perilaku negatif dalam sebuah 
lembar kerja yang sudah dipersiapkan oleh peneliti. Sebelum memberikan 
lembar kerja tersebut peneliti menjelaskan bagaimana pencatatan diri tersebut 
dilakukakan. 
          Saat penjelasan tentang pencatatan diri siswa menanyakan perilaku 
seperti apa yang pantas untuk dicatat. Kemudian peneliti menjelaskan bahwa 
perilaku yang pantas dicatat adalah perilaku yang mengandung nilai. 
Contohnya seperti perilaku mencontek, mengganggu teman, membantu orang 
tua dan lain sebagainya. Semua perilaku yang dilakukan harus dicatat semua 
tanpa ada yang terlewat. 
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          Setelah siswa mengerti cara melaksanakan pencatatan diri, maka peneliti 
memberikan lembar kerja pencatatan diri kepada siswa. Sebelum mengakhiri 
pertemuan peneliti mengingatkan subjek untuk mencatat semua perilaku yang 
dilakukannya dan dikumpulkan lima hari kemudian saat perlakuan sesi kedua 
dilaksanakan.  
2) Tahap ke-2 
 Sesi kedua ini dinamakan evaluasi diri dimana siswa diajak untuk 
mengevaluasi dan memberikan nilai tentang perilakunya selama pelaksanaan 
pencatatan diri.  Sesi ini dilaksanakan di ruang BK pada jam 11.00. Sesi ini 
dilaksanakan secara tertutup. 
          Pertama peneliti memanggil salah satu subjek dan subjek diminta untuk 
membawa lembar kerja pencatatan dirinya. Subjek pertama yang dipanggil 
adalah Hr. Hr adalah seorang siswa perempuan berumur 16 tahun. Hr sudah 
menjadi anak broken home semenjak duduk di bangku SMP. Setelah Hr masuk 
peneliti melakukan attending dengan menanyakan kabar secara ramah untuk 
membangun suasana akrab. Setelah itu Hr disuruh untuk menunjukkan lembar 
pencatatan dirinya. Kemudian peneliti menyuruh subjek untuk menceritakan 
perilaku-perilaku yang sudah dituliskannya. 
          Setelah Hr menceritakan semua perilaku yang sudah dicatatnya maka 
peneliti mengajak subjek untuk memberi penilaian terhadap perilakunya 
selama lima hari. Peneliti memberikan lembar kerja penilaian perilaku, 
kemudian peneliti memberikan penjelasan bagaimana mengisi lembar kerja 
tersebut dan Hr langsung paham dengan penjelasan peneliti. Setelah tahap 
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evaluasi diri pada Hr selesai maka tahap berikutnya adalah tahap pengukuhan 
diri kepada Hr. 
          Setelah memanggil Hr, kemudian peneliti memanggil subjek yang 
berinisal It. It adalah seorang siswa perempuan berumur 16 tahun. It sudah 
menjadi anak broken home semenjak masih balita. It cenderung terbuka dan 
mau bercerita banyak tentang perilakunya. It lebih banyak mencatat 
perilakunya yang positif daripada perilaku negatif. Namun ketika hendak 
diajak memberi penilaian terhadap perilaku nya, subjek bingung dan meminta 
diberi contoh berkali-kali. Perilaku positif It dari hari ke hari kadang 
mengalami peningkatan dan terkadang mengalami penurunan, begitu pula 
dengan perilaku negatifnya.  
          Subjek selanjutnya yang dipanggil berinisial Wh. Wh adalah seorang 
siswa perempuan berumur 16 tahun. Wh sudah menjadi anak broken home 
semenjak duduk di bangku SD. Tahap-tahapnya sama ketika peneliti 
melaksanakan evaluasi diri terhadap subjek sebelumnya. Wh lebih cenderung 
pendiam daripada subjek Hr dan It. Wh menceritakan perilakunya dengan 
kepala menunduk dan suara pelan. Sebisa mungkin peneliti melakukan 
attending supaya Wh merasa nyaman. Subjek ketiga ini lebih banyak mencatat 
perilaku negatif daripada perilaku positif. Namun perilaku positifnya 
mengalami peningkatan sedangkan perilaku negatifnya mengalami penurunan. 
Tahap evaluasi diri pada Wh menghabiskan waktu 30 menit.  
          Subjek ke empat berinisial Bd. Bd adalah seorang siswa perempuan 
berumur 16 tahun. Bd sudah menjadi anak broken home setahun yang lalu. 
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Waktu tiba saatnya jadwal Bd untuk dipanggil, subjek tidak hadir. Terpaksa 
peneliti mencari Bd di kelas dan mengajak Bd ke ruang BK. Sebelum memulai 
sesi evaluasi diri peneliti melakukan attending dahulu agar suasana menjadi 
akrab. Setelah itu peneliti menyuruh Bd untuk menceritakan perilaku yang 
sudah dituliskannya satu persatu. Bd menceritakan perilakunya dengan senang 
hati. Dalam catatan pencatatan dirinya lebih didominasi oleh perilaku yang 
negatif. Namun perilaku positif yang dilakukan Bd juga lumayan banyak. 
Setiap hari perilaku positif yang dilakukan Bd mengalami kemajuan. Setelah 
menceritakan perilakunya Bd diajak untuk menilai sendiri perilaku yang sudah 
dilakukannya dalam skala 1 sampai 10.  
          Subjek terakhir atau ke lima dalam sesi ini berinisial Sr. Sr adalah 
seorang siswa perempuan berumur 16 tahun. Sr sudah menjadi anak broken 
home semenjak duduk di bangku SD. Subjek Sr menceritakan perilaku yang 
dicatatnya dengan pelan dan nampak kurang antusias. Subjek Sr lebih banyak 
mencatat perilakunya yang positif. Sr memberi nilai tinggi perilaku positifnya 
setiap hari. Sementara untuk perilakunya yang negatif dia memberi nilai yang 
lebih rendah. 
3) Tahap ke-3 
 Tahap ketiga dinamakan tahap pengukuhan diri. Pengukuhan diri 
bertujuan untuk mengajarkan remaja untuk memuji dirinya sendiri. Siswa 
tidak bergantung dari orang lain untuk memuji perilakunya, walaupun 
pengukuhan dari orang lain masih dibutuhkan. Pengukuhan diri akan 
membuat perilaku siswa muncul secara konsisten, dan bertujuan pula untuk 
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meningkatkan kepercayaan diri dan mengembangkan gambaran diri yang 
positif. 
          Pengukuhan diri dilaksanakan sesaat sesudah tahap evaluasi diri. 
Karena peneliti akan menggunakan hasil evaluasi diri sebagai acuan untuk 
mengajarkan subjek dapat memuji dirinya. Salah satu caranya dengan memuji 
perilaku positif yang telah dilakukan oleh subjek, kemudian mengajarkan 
subjek menghargai perilaku positif yang telah dilakukannya. Dengan 
menghargai perilaku positifnya diharapkan subjek dapat menerima dirinya 
dengan baik. Subjek juga diajarkan agar lebih percaya diri dalam 
bersosialisasi dengan orang lain. 
          Pelaksanaan tahap pengukuhan pada Hr berjalan lancar. Pada evaluasi 
diri subjek juga memberikan nilai yang tinggi pada perilaku positifnya. Pada 
awalnya Hr bercerita bahwa dirinya sangat tidak nyaman dengan statusnya 
sebagai anak broken home. Hr juga mengaku merasa tidak memiliki masa 
depan yang cerah. Kemudian peneliti meyakinkan subjek bahwa Hr memiliki 
kesempatan sukses karena subjek memiliki perilaku yang baik. Setelah Hr 
mengakui dan memuji perilaku positifnya selanjutnya Hr diajak untuk 
menuliskan pujian untuk dirinya sendiri. Kemudian peneliti meyakinkan 
subjek agar lebih percaya diri dalam bersosialisasi. 
          Pelaksanan pengukuhan diri pada subyek It berjalan cepat. Peneliti 
dengan mudah mengajak It untuk mau mengakui dan memuji perilaku 
positifnya. Subjek ketiga yang berinisial Wh melaksanakan tahap pengukuhan 
diri dalam waktu yang cukup lama. Hal tersebut bisa terjadi karena subjek 
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cenderung pendiam. Awalnya peneliti kesulitan untuk mengajarkan subjek 
untuk mau mengakui dan memuji perilaku positif yang dilakukannya. Namun 
dengan genuin yang tepat akhirnya peneliti berhasil membuat subjek 
mengakui dan memuji perilaku positifnya. Kemudian peneliti meyakinkan 
subjek agar lebih percaya diri dalam bersosialisasi. 
      Subjek keempat memiliki yang berinisial Sr sikap cenderung tertutup. 
Peneliti lebih bertanya untuk mengetahui permasalahan yang dialami Sr. 
Sama seperti Sr sebelumnya, subjek malu karena orang tuanya bercerai. Sejak 
orangtuanya bercerai Sr mulai membatasi pergaulannya. Kemudian peneliti 
melakukan genuine untuk mengarahkan Sr agar lebih bangga dengan dirinya 
dan percaya diri dalam menjalani kehidupan. 
          Subjek kelima yang berinisial Bd melaksanakan sesi pengukuhan diri 
dengan singkat. Pada saat sesi pengukuhan diri Bd kelima ini subjek tidak 
berani memandang wajah peneliti. Namun Bd cenderung terbuka saat diberi 
pertanyaan. Bd mengaku sudah melupakan perceraian orangtuanya, namun 
sejak orangtuanya bercerai Bd merasa sudah tidak ada yang menyayangi 
dirinya lagi sehingga membuat Bd merasa minder. Dengan genuine peneliti 
berusaha mengarahkan Bd agar mau mengakui dan memuji kelebihan yang 
dimilikinya. Peneliti juga meyakinkan subjek bahwa dengan kelebihan yang 
dimiliki subjek akan menjadi orang yang berhasil. Kemudian peneliti 
meyakinkan Bd agar lebih percaya diri dalam bersosialisasi. 
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b. Perlakuan  Sesi Kedua 
 Setelah melaksanakan perlakuan minggu pertama, peneliti melaksanaka 
perlakuan minggu kedua dengan tahap-tahap yang sama. Berikut rincian 
pelaksanaannya: 
1) Tahap  ke-1 
 Pada sesi pertama pada minggu kedua, siswa dikumpulkan lagi dan 
diajak untuk melakukan pencatatan diri. Karena sudah pernah melaksanakan 
pencatatan diri, maka peneliti tidak perlu menjelaskan caranya lagi. Tahap 
pencatatan diri pada minggu kedua ini dilaksanakan sehari setelah tahap 
pengukuhan diri dilaksanakan. 
2) Tahap ke-2 
 Setelah melaksanakan tahap pencatatan diri siswa kembali dipanggil 
satu-persatu untuk melaksanakan tahap evaluasi diri. Untuk minggu kedua ini 
peneliti memanggil subjek Hr terlebih dahulu. Pada tahap pencatatan diri 
minggu kedua, Hr lebih banyak mencatat perilaku positif daripada negatif. 
Dengan semangat Hr menceritakan semua perilakunya tersebut. Dia juga 
memberi nilai tinggi pada perilaku positifnya.  
      It kembali bersemangat dalam mengikuti tahap pengukuhan diri. It dengan 
semangat menceritakan semua perilakunya, It juga merespon semua umpan 
balik yang dilakukan peneliti. It mencatat perilaku positif dan negatif sama 
banyaknya. It juga memberi nilai sama perilaku positif dan negatifnya. 
     Subjek ketiga yang dipanggil adalah Wh. Sama seperti minggu sebelumnya, 
minggu ini Wh juga kurang bersemangat ketika menceritakan perilakunya. Wh 
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mencatat banyak perilaku positif dan memberi nilai tinggi pada perilaku 
positifnya. Pada minggu kedua ini Wh masih menundukkan kepala dan tidak 
berani memandang peneliti. 
      Subjek keempat yang berinisial Bd sudah terlihat bersemangat dalam 
mengikuti tahap pengukuhan diri. Bd dengan senang hati menceritakan semua 
perilaku yang sudah dicatatnya. Pada minggu kedua ini Bd lebih banyak 
menceritakan perilaku negatifnya. Bd memberikan nilai yang tinggi pada 
perilaku negatifnya. Sedangkan untuk perilaku positifnya Bd memberi nilai 
yang tidak terlalu tinggi. 
   Subjek kelima berinisial Sr masih sama dengan minggu pertama, kurang 
bersemangat dalam mengikuti tahap evaluasi diri. Sr masih menundukkan 
kepala saat berbicara. Sr juga berbicara dengan pelan. Namun Sr mencatat 
banyak perilaku positif dan sedikit sekali mencatat perilaku negatif.. 
3) Tahap ke-3 
 Sesi ketiga pada minggu kedua dilaksanakan langsung setelah 
pelaksanaan evaluasi diri. Pada tahap ini semua subjek sudah mengerti langkah 
dalam melaksanakan tahap ini. Semua subjek dengan mudah diajak untuk 
dapat bangga dengan kelebihan dan perilaku positif yang dimiliki. Namun ada 
dua subjek yakni subjek yang berinisial  It dan Sr yang masih kurang antusias 
sehingga peneliti memerlukan waktu yang cukup lama untuk mengarahkan 
subjek agar subjek tersebut mengakui kelebihan yang dimilikinya dan mau 
memuji dirinya sendiri. Subjek juga diajak untuk lebih percaya diri dan percaya 
akan kemampuannya dalam menjalani hidup. 
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3. Tahap Pasca Eksperimen 
 Pada tahap pasca eksperimen peneliti melakukan posttest. Posttest 
dilaksanakan pada  tanggal 30 Januari 2014. Berikut hasil dari posttest tersebut: 
a.  Hasil Skor  Posttest  
 Posttest kelompok eksperimen dilaksanakan setelah perlakuan diberikan, 
yaitu pada. Tabel 8 berikut merupakan pemaparan dari hasil posttest subjek 
penelitian kelompok eksperimen. 
Tabel 8. Hasil Posttest Subjek Penelitian Kelompok Eksperimen 
N
o 
Subjek Skor Kategori 
1 Hr 134 Tinggi 
2 It 135 Tinggi 
3 Wh 100 Sedang 
4 Bd 109 Sedang 
5 Sr 102 Sedang 
 
 Dari tabel 8 dapat diketahui bahwa setelah dikenai tindakan metode kontrol 
diri ada 2 subjek yang memiliki skor kategori tinggi dan 3 subjek memiliki skor 
kategori sedang.  
b. Perbandingan Hasil Pretest dan Postest  pada Kelompok Eksperimen 
      Tabel 10 dan gambar 2  dibawah ini memaparkan perbedaan hasil pretest dan 
posttest kelompok eksperimen: 
Tabel 10. Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest Subjek penelitian 
Kelompok Eksperimen 
N
o 
Subjek Pretes
t 
Postt
est 
1 Hr 108 134 
2 It 109 135 
3 Wh 85 100 
4 Bd 88 109 
5 Sr 87 102 
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Gambar 2. Grafik Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest Kelompok  
Eksperimen 
 
 Dari tabel 10 dan gambar 2 dapat dilihat perbedaan yang signifikan antara 
hasil pretest dengan posttest. Semua subjek mengalami peningkatan. Subjek yang 
sebelum perlakuan mendapat skor kategori rendah, setelah perlakuan mendapat 
skor kategori ringan. Sedangkan subjek yang sebelum perlakuan mendapat skor 
kategori sedang, setelah perlakuan mendapat skor kategori tinggi. 
4.  Pengujian Hipotesis 
 Telah dikemukakan sebelumnya bahwa hipotesis pada penelitian ini yaitu 
metode kontrol diri efektif untuk meningkatkan penerimaan diri siswa broken 
home di SMK PI Ambarukmo. Pengujian hipotesis menggunakan uji Wilcoxon. 
Ketentuan yang berlaku dalam uji wilcoxon adalah jika sig > α (α  = 0,05) maka 
H0 diterima dan jika sig < α (0,05) maka H0 ditolak.. Tabel 12 sampai dengan 
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tabel 14 menunjukkan proses perhitungannya dengan menggunakan SPSS for 
Windows versi 16.0: 
8. Uji Wilcoxon Pretest dan Posttest  
Tabel 14. Hasil Uji Wilcoxon Pretest dan Posttest Kelompok Eksperimen 
 
Test Statisticsb 
 VAR00004 - 
VAR00001 
Z -2.041a 
Asymp. Sig. (2-
tailed) 
.041 
a. Based on 
negative ranks. 
 
 
       Tabel 14 menunjukkan hasil perhitungan uji wilcoxon diperoleh nilai 
signifikansi   p-value sebesar 0,041. Berdasarkan ketentuan yang berlaku, 
diketahui hasil uji wilcoxon Sig. p-value 0,041 <α (α= 0,05) yang artinya H0 
ditolak, sehingga disimpulkan ada perbedaan antara hasil pretest dengan hasil 
posttest kelompok eksperimen.  
B. Pembahasan 
 Berdasarkan hasil pengujian statistik yang telah dilakukan setelah 
pemberian  perlakuan  dengan uji Wilcoxon, diperoleh nilai Signifikasi   p-value 
sebesar 0,041. Berdasarkan ketentuan yang berlaku, diketahui hasil uji Wilcoxon 
Sig. p-value 0,041 <α (α= 0,05) yang artinya H0 ditolak. Sehingga disimpulkan 
ada perbedaan antara hasil pretest dengan hasil posttest .  Dari hasil tersebut  
dapat disimpulkan bahwa metode kontrol diri berpengaruh positif terhadap 
penerimaan diri siswa broken home di SMK PI Ambarukmo. Sejalan dengan hasil 
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uji Wilcoxon diatas, skor  hasil  pretest  dan  posttest  setelah pemberian perlakuan 
kepada siswa broken home menunjukkan ada peningkatan skor kategori dari yang 
awalnya rendah menjadi sedang dan yang awalnya sedang menjadi tinggi. 
Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa metode kontrol diri efektif 
meningkatkan penerimaan diri siswa broken home di SMK PI Ambarukmo. 
 Subjek yang berinisial Hr mengalami peningkatan skor  penerimaan diri 
yang awalnya mendapat skor 108 (kategori sedang), setelah perlakuan mendapat 
skor 134 (kategori tinggi). Peningkatan tersebut terjadi karena Hr terlihat antusias 
ketika melaksanakan metode kontrol diri dan bersemangat ketika menceritakan 
perilakunya.  Pada tahap evaluasi diri dan pengukuhan diri, Hr mampu menerima 
kelebihan dan kekurangan yang dimilikinya. 
 Subjek yang berinisial It mengalami peningkatan skor dari 109 (kategori 
sedang), meningkat menjadi 135 (kategori tinggi). Peningkatan tersebut terjadi 
karena subjek mencatat semua perilakunya dan menceritakan perilaku tersebut 
dengan antusias. Pada saat pengukuhan diri It juga berhasil memuji dirinya secara 
yakin. 
  Subjek yang berinisial Bd mengalami peningkatan skor penerimaan diri dari 
88 (kategori rendah), setelah mendapat perlakuan mendapat skor 109 (kategori 
sedang). Peningkatan yang tinggi tersebut terjadi karena pada saat pelaksanaan 
metode kontrol diri Bd sudah mulai terbuka menceritakan perilaknya, Bd juga 
sangat bersemangat ketika melaksanakan metode kontrol diri, Bd mampu dengan 
baik menerima kelebihan dan kekurangan yang dimiliki.  
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 Subjek Wh dan Sr mengalami peningkatan yang kurang signifikan. Wh 
mendapat skor dari awalnya 85 (kategori rendah) menjadi 100  (kategori sedang). 
Sedangkan Sr mendapat skor dari awalnya 87 (kategori rendah) menjadi 102 
(kategori sedang). Peningkatan yang kurang signifikan terseut dapat terjadi karena 
kedua subjek masih malu saat menceritakan perilakunya. Namun sudah mulai mau 
menerima kelebihan yang dimiliki. 
 Peningkatan penerimaan diri siswa broken home tersebut sesuai dengan 
hasil penelitian dari Rita Setyani (2009) yang menyatakan bahwa metode terapi 
perilaku kognitif dapat meningkatan penerimaan diri anak yang orangtuanya 
bercerai dan penelitian dari Sofia Ratnawati (1998) yang menyatakan bahwa 
metode pengenalan diri dapat meningkatkan penerimaan diri anak. 
 Peningkatan penerimaan diri siswa tersebut dapat terjadi  karena masing-
masing tahapan metode kontrol diri dapat membantu siswa meningkatkan 
penerimaan dirinya. Tahap pertama adalah siswa menuliskan perilaku positif dan 
negatifnya. Menurut Jersild (1958), individu yang menerima dirinya dengan baik 
adalah individu yang memandang baik kelemahan dan kekuatan yang dimiliki. 
Dengan mengetahui perilaku positif dan negatifnya maka siswa mengetahui 
kelebihan dan kekurangan yang dia siswa miliki.  
 Pada tahap kedua siswa diajarkan memberikan penilaian terhadap kelebihan 
dan kekurangan yang sudah dicatat. Pada tahap kedua saat siswa diajak 
menceritakan perilaku yang sudah dicatatnya terlihat beberapa siswa merasa 
antusias dalam menceritakan perilakunya, hal ini sesuai dengan pendapat Jersild 
(1958) bahwa salah satu aspek penerimaan diri adalah keterbukaan mengenai 
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pikiran, perasaan dan ide. Kemudian masih pada tahap kedua, siswa diajarkan 
untuk menghargai perilakunya dengan mengajak siswa memberi nilai pada 
perilakunya. Menurut Dadang Sulaeman (1995: 20), salah satu tanda individu 
yang menerima dirinya adalah remaja yang menerima kehadiran dirinya, 
mengenal dan menghargai kekayaan-kekayaan (potensi-potensinya) dan bebas 
mengikuti perkembangannya, sekalipun tidak semua memuaskan serta menyadari 
kekurangan-kekurangannya tanpa terus-menerus menyesalinya.  
 Pada tahap ketiga subjek diajarkan untuk dapat memuji dan menghargai 
dirinya sendiri melalui tahap pengukuhan diri. Menurut Antonius Atosikhi Gea, 
Antonina Panca Yuni dan Yohannes Babari (2003: 92) salah satu cara menerima 
diri adalah dengan tidak mengkritik diri sendiri dan menurut Patricia Spadaro 
(2009) salah satu cara menerima diri adalah memuji diri sendiri. Berdasarkan 
pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa teori yang telah disampaikan 
beberapa ahli tersebut mendukung  hasil penghitungan statistik yang menyatakan 
bahwa metode kontrol diri dapat membantu untuk meningkatkan penerimaan diri 
siswa broken home. 
 Hasil perhitungan kuantitatif tersebut didukung oleh hasil wawancara dan 
observasi yang telah dilakukan. Berdasarkan hasil observasi yang telah 
dilaksanakan saat pelaksanaan metode kontrol diri berlangsung diketahui bahwa 
ada tiga siswa ketika perlakuan sesi kedua dilaksanakan sudah terlihat lebih berani 
untuk mengungkapkan perasaan dan isi pikirannya. Sedangkan berdasarkan hasil 
observasi setelah metode kontrol diri dilaksanakan diketahui bahwa ada tiga siswa 
yang mendapat perlakuan sudah mulai bersosialisasi dengan temannya di kantin 
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sedangkan yang dua lainnya masih terlihat menyendiri di kelas. Sedangkan 
berdasarkan wawancara dengan siswa diketahui bahwa siswa sudah lebih percaya 
diri dan yakin akan masa depannya. Sedangkan menurut  guru pembimbing ada 
tiga siswa yang sudah terlihat bersosialisasi. Siswa sudah mau untuk mencoba 
bersosialisasi dan lebih memiliki keyakinan untuk menghadapi hidupnya. Siswa 
juga lebih rajin masuk sekolah dan mengerjakan tugas. 
 Berdasarkan perhitungan statistik, wawancara, observasi dan didukung oleh 
beberapa teori dari beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa metode kontrol diri 
berpengaruh positif terhadap penerimaan diri siswa broken home di SMK PI 
Ambarukmo. 
C. Keterbatasan Penelitian 
      Peneliti menyadari bahwa masih banyak kelemahan, kekurangan dan 
keterbatasan selama proses penelitian ini dilakukan. Keterbatasan-keterbatasan 
yang dihadapi selama penelitian ini dilaksanakan, diantaranya yaitu: 
1. Peneliti tidak dapat mengontrol faktor-faktor lain yang mungkin 
mempengaruhi penerimaan diri siswa yang menjadi subjek. 
2. Pada saat pelaksanaan keadaan sekolah sedang dalam masa pembangunan 
sehingga menimbulkan kebisingan saat pelaksanaan metode kontrol diri. 
3. Ruangan yang dipakai untuk tahap evaluasi diri dan pengukuhan diri kurang 
memadai dan terlalu dekat dengan ruang TU sehingga pembicaraan bisa 
terdengar sampai ruang TU. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, dapat dilihat bahwa setelah diberikan perlakuan, penerimaan diri 
siswa broken home mengalami peningkatan ke arah yang positif. Berdasarkan 
pengujian dengan menggunakan uji Wilcoxon diperoleh nilai signifikansi   p-value 
sebesar 0,041. Berdasarkan ketentuan yang berlaku, diketahui hasil uji Wilcoxon 
Sig. p-value 0,041 <α (α= 0,05) yang artinya H0 ditolak, sehingga disimpulkan ada 
perbedaan antara hasil pretest dengan hasil posttest. Hasil tersebut didukung 
dengan hasil observasi dan wawancara kepada guru pembimbing dan siswa. 
Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan metode kontrol diri 
efektif untuk meningkatkan penerimaan diri siswa broken home di SMK PI 
Ambarukmo Sleman. 
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B. SARAN 
          Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah dikemukakan, maka 
dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi Siswa 
      Diharapkan siswa dapat mengaplikasikan metode kontrol diri dalam 
keseharian siswa dengan cara mencatat perilakunya sehari-hari kemudaian 
mengevaluasi perilakunya dalam sehari agar siswa mengetahui perilaku 
positifnya sehingga penerimaan diri siswa dapat terus meningkat. 
2. Bagi Guru Pembimbing 
      Guru pembimbing dapat menerapkan metode kontrol diri sebagai salah satu 
alternatif metode untuk meningkatkan penerimaan diri semua  siswa yang 
memiliki penerimaan diri rendah agar penerimaan diri siswa tersenut dapat 
meningkat. Terutama siswa yang memiliki masalah pergaulan karena memiliki 
penerimaan diri yang rendah. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
      Peneliti selanjutnya diharapkan lebih mendalami tentang terapi perilaku 
kognitif agar hasil yang didapat lebih maksimal. 
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A. PENGANTAR 
 Adik-adik yang sangat saya cintai dan banggakan disini saya akan  
membagikan skala penerimaan diri. Skala ini bertujuan untuk mengetahui 
penerimaan diri adik-adik semua. Penerimaan diri adalah sikap menerima 
semua aspek didalam diri dan keterbatasan yang dimiliki. Oleh sebab itu, 
haraplah adik-adik dapat mengisi skala ini dengan sebaik-baiknya. Skala ini 
digunakan untuk memperoleh data penelitian tentang seberapa penerimaan 
diri adik-adik semua.  
Perlu adik-adik ketahui bahwa skala ini hanya untuk kepentingan 
penelitian dan tidak berpengaruh terhadap nilai hasil belajar. Dalam menjawab 
pertanyaan ini tidak ada jawaban yang dianggap betul atau salah, karena 
jawaban satu siswa dan siswa lain berbeda-beda sesuai dengan kondisi diri 
saat ini. Oleh sebab itu saya berharap adik-adik dapat memberikan jawaban 
yang jujur.  
Atas kesediaan adik-adik untuk meluangkan waktu menjawab 
pertanyaan ini saya ucapkan terima kasih 
       Hormat  saya, 
 
 
Dani Erfian. 
 
 
 
 
 
 
 
JURUSAN PSIKOLOGI PENDIDIKAN DAN 
BIMBINGAN FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
Alamat : Karangmalang, Yogyakarta 55281, telp (0274) 586168 
Home Page ; http://www.uny.ac.id  
 
 
 
87 
 
B. IDENTITAS SISWA 
Nama  : 
No.Absen  : 
Kelas  : 
Tanggal   : 
 
C. PETUNJUK MENGERJAKAN 
1. Bacalah setiap pernyataan-pernyataan dibawah ini dengan seksama dan 
teliti. 
2. Setiap pernyataan dalam  skala penerimaan diri dilengkapi empat pilihan 
jawaban : 
a. SS jika anda Sangat Sesuai dengan pernyataan skala. 
b. S jika anda Sesuai dengan pernyataan skala. 
c. TS jika anda Tidak Sesuaidengan pernyataan skala. 
d. STS jika anda Sangat Tidak Sesuai dengan pernyataan skala. 
3. Jawablah pada tempat yang sudah tersedia dengan memberi tanda centang 
(√) 
Contoh: 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1.  Saya rajin membaca buku √    
4. Jika jawaban yang telah anda pilih ternyata tidak sesuai dan anda ingin 
menggantinya maka berikan tanda sama dengan (=). 
Contoh: 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1.  Saya rajin membaca buku √  √  
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Selamat mengerjakan  
 
Instrumen Skala Penerimaan Diri 
 Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya memiliki kesempatan untuk sukses 
seperti orang lain. 
    
2 Saya tidak akan sukses karena karena saya 
hanya seorang anak broken  home. 
    
3 Walaupun orangtua saya bercerai namun saya 
yakin bisa menyaingi prestasi teman-teman 
saya yang orangtuanya masih utuh. 
    
4 Saya akan sulit bersaing dalam hal prestasi 
dengan teman-teman saya yang masih 
memiliki orang tua utuh. 
    
5 Saya pantas menjadi ketua kelas     
6 Saya kurang pantas untuk menjabat sebagai 
ketua kelas 
    
7 Kelemahan yang saya punya akan menjadi 
pacuan saya untuk menjadi orang yang sukses. 
    
8 Saya marah karena harus menjadi  anak broken 
home. 
    
9 Walaupun dalam hal akademik saya lemah 
namun dalam  bidang yang lain saya hebat 
    
10 Saya merasa rendah diri karena nilai akdemik 
saya jelek 
    
11 Saya senang memiliki teman yang pintar dan 
baik,suatu saat saya akan seperti teman saya 
tersebut. 
    
12 Saya iri dengan teman saya yang lebih pintar 
dan kaya 
    
13 Saya harus rajin belajar supaya pintar dan 
menyaingi teman-teman saya 
    
14 Teman saya lebih beruntung dari saya karena 
memiliki keluarga yang utuh 
    
15 Saya aktif di kegiatan luar sekolah untuk 
mengasah bakat saya. 
    
16 Saya malas mengikuti kegiatan luar sekolah     
17 Saya memiliki bakat dan ingin mengasahnya 
agar bisa sukses dengan bakat yang saya miliki 
    
18 Bakat yang saya miliki tidak berguna untuk 
kehidupan saya 
    
19 Kritikan yang datang pada saya menjadi acuan 
saya agar bisa lebih baik. 
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20 Pantas saja teman saya ada yang menjauhi 
saya,  karena saya hanya anak broken home 
    
21 Jika teman saya menjauhi saya, saya akan 
berlaku lebih baik lagi 
    
22 Kritikan akan membuat saya semakin tidak 
percaya diri 
    
23 Saya lebih suka menjadi diri saya sendiri.     
24 Saya harus memiliki handphone yang canggih 
agar tidak ketinggalan teman-teman  saya 
walaupun saya anak orang miskin 
    
25 Dengan kondisi ekonomi yang pas-pasan saya 
tidak mungkin memiliki handphone keluaran 
terbaru yang canggih 
    
26 Saya ingin berpenampilan mewah walaupun 
keluarga saya pas-pasan. 
    
27 Perceraian orangtua saya mungkin menjadi 
jalan yang terbaik untuk keluarga saya 
    
28 Saya kecewa sekali karena orangtua saya 
bercerai 
    
29 Saya suka bermain dengan teman-teman.     
30 Saya malu bertemu dengan teman-teman 
karena masalah yang saya alami 
    
31 Saya bosan kalau sendiri tidak ada teman 
dirumah. 
    
32 Saya lebih  suka menyendiri dirumah     
33 Ketika istirahat saya suka berkumpul dengan 
teman-teman dikantin 
    
34 Ketika jam istirahat saya lebih senang sendiri 
dikelas 
    
35 Saya suka berpenampilan sesuai dengan selera 
dan kemampuan saya 
    
36 Saya membolos karena diajak oleh teman-
teman. 
    
37 Saya tetap masuk sekolah walupun teman-
teman mengajak saya membolos 
    
38 Penampilan saya lebih dipengaruhi oleh 
komentar teman 
    
39 Saya hanya manusia biasa yang sewaktu-waktu 
bisa menangis dan bingung 
    
40 Saya orang kuat dan tidak akan menangis 
walaupun masalah berat menimpa saya 
    
41 Saya senang dengan hidup yang saya jalani.     
42 Hidup saya penuh dengan penderitaan     
43 Walaupun saya seorang anak broken home 
tetapi saya menikmatinya. 
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44 Ketika dijauhi oleh teman-teman, saya merasa 
menjadi sangat tidak berguna. 
    
45 Teman yang menjauhi saya akan tetap saya 
anggap sebagai teman saya 
    
46 Saya suka mengeluh mengenai hidup berat 
yang saya jalani 
    
47 Banyak hal yang membahagiakan dalam hidup 
saya 
    
48 Saya merasa sangat menderita karena menjadi 
anak broken  home. 
    
49 saya merasa cemas dengan  masa depan saya     
50 Tidak ada gunanya mencemaskan masa depan     
51 Saya hidup sederhana karena ekonomi 
orangtua yang pas-pasan 
    
52 Saya ingin menjadi orang lain     
53 Saya berani memberi ide ketika diskusi 
kelompok agar mendapat perhatian 
    
54 Saya malu apabila ada orang yang 
memperhatikan saya 
    
55 Saya senang sekali jika ada orang yang 
perhatian dengan saya 
    
56 Saya lebih suka jadi pengikut ketika diskusi 
kelompok 
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Skor Uji Instrumen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56
1 3 2 3 2 2 3 2 2 4 3 4 1 4 2 3 1 3 2 3 2.0 4 1.0 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4.0 3 3 3 3 4 3 4 4 2 2 2 3 2 3 3.0 2
2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3.0 3 4.0 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3.0 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 4 2 2 3.0 3
3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 1 1 1 1 4 1.0 3 2.0 4 2 2 3 2 2 4 3 1 1 2 2 2 1 2 2 4 1.0 1 2 4 4 4 1 2 2 2 2 1 4 3 3 2.0 3
4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 2.0 3 3.0 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 2 3.0 4 3 4 4 4 3 4 4 2 1 3 4 2 3 4.0 4
5 2 2 2 2 1 1 1 4 2 1 3 3 2 2 2 2 3 3 4 3.0 2 1.0 1 1 2 1 3 3 3 2 2 1 4 3 2 1 2 2 1 2.0 4 2 2 1 2 2 1 3 2 1 3 4 2 3 2.0 2
6 2 1 2 1 2 2 2 2 4 4 2 2 2 2 3 3 3 3 3 4.0 3 2.0 4 2 2 1 1 1 3 3 4 3 3 3 2 2 2 2 2 2.0 2 2 2 3 3 2 2 2 2 1 1 3 1 3 2.0 2
7 4 4 3 2 4 3 4 4 3 2 4 2 4 4 2 2 4 4 4 4.0 3 2.0 3 2 2 4 1 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 1.0 2 1 3 2 3 2 2 2 2 2 2 4 2 2 4.0 2
8 3 4 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2.0 3 3.0 4 4 3 2 2 3 3 4 3 3 3 4 3 4 2 4 4 3.0 4 4 4 3 3 3 3 4 3 2 2 2 3 2 2.0 2
9 4 4 3 3 2 2 2.0 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3.0 4 4.0 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 4.0 4 4 4 4 4 4 4 4 2 1 2 4 1 4 4.0 3
10 4 4 4 3 4 4 4.0 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4.0 4 2.0 2 2 2 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 4.0 3 4 3 3 3 2 2 4 3 2 2 4 2 2 3.0 3
11 2 2 3 4 1 1 1.0 2 2 2 3 4 2 2 3 4 1 2 1 2.0 3 1.0 2 1 2 4 1 1 3 4 3 2 2 2 3 3 3 4 1 4.0 3 3 2 2 1 1 2 3 2 2 2 3 1 2 3.0 1
12 4 4 4 4 3 4 3.0 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3.0 3 3.0 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3.0 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4.0 3
13 3 3 2 2 2 2 2.0 4 4 4 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2.0 3 4.0 4 4 3 4 3 4 4 3 2 2 3 4 3 4 4 3 4 4.0 4 4 4 4 3 3 4 4 1 1 3 4 1 2 4.0 2
14 3 3 3 3 2 2 2.0 4 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2.0 3 3.0 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4.0 3 4 4 4 3 3 3 4 2 2 2 2 2 3 3.0 2
15 3 3 2 1 1 3 1.0 2 1 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2.0 2 2.0 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 3 3 3 3 2 2 2 2.0 2 2 3 3 1 2 3 4 2 2 2 2 2 3 2.0 2
16 2 2 2 2 2 2 2.0 4 3 4 3 2 3 4 2 2 3 3 4 3.0 3 2.0 4 2 2 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3.0 3 3 3 2 4 2 3 4 3 1 3 4 2 2 3.0 4
17 4 4 4 3 2 2 2.0 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4.0 3 3.0 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3.0 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3.0 3
18 3 3 4 3 3 3 3.0 3 3 3 4 3 4 3 2 1 3 4 4 4.0 3 3.0 4 3 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 2 4 2 4.0 4 4 2 4 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2.0 3
19 4 3 4 3 3 4 3.0 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4.0 3 2.0 3 2 2 2 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4.0 4 4 2 3 3 4 3 4 1 2 1 4 3 3 4.0 3
20 3 3 2 3 1 1 1.0 2 3 2 4 4 4 1 4 2 4 3 3 3.0 2 3.0 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3.0 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3.0 2
21 3 4 2 2 2 2 2.0 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3.0 3 1.0 2 1 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3.0 1 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2.0 2
22 3 3 3 3 2 2 2.0 4 2 2 3 1 4 3 2 2 3 2 4 2.0 4 4.0 4 4 3 3 4 3 4 1 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3.0 3 3 3 1 3 2 3 3 4 3 3 4 2 2 4.0 2
23 4 4 3 3 3 3 1.0 4 3 2 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4.0 3 4.0 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4.0 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 2 3 4.0 2
24 4 3 4 3 3 3 4.0 3 2 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3.0 3 3.0 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3.0 3 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 3 2 3 4.0 3
25 4 4 4 3 4 3 4.0 4 3 2 4 2 4 4 4 4 4 3 4 3.0 4 4.0 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4.0 4 4 4 2 4 3 4 4 3 2 4 4 2 2 4.0 3
26 4 3 4 3 3 3 3.0 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3.0 3 1.0 2 1 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 2.0 3 2 2 3 3 2 1 2 2 2 3 3 3 3 2.0 1
27 4 4 3 4 1 3 2.0 4 4 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4.0 4 2.0 4 2 4 3 3 3 3 3 3 1 3 3 4 4 4 2 4 4.0 4 4 4 3 4 3 3 3 2 2 4 3 2 2 4.0 2
28 4 4 3 3 2 2 3.0 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3.0 3 3.0 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3.0 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 2 3 2 2 3.0 3
29 4 4 4 4 3 2 4.0 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4.0 4 3.0 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 2 3 4.0 4 4 4 3 4 3 4 4 1 2 3 4 2 1 4.0 3
30 4 3 4 3 2 2 2.0 3 4 3 4 3 4 2 4 3 4 3 4 3.0 4 1.0 4 1 2 3 2 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 2 4.0 4 3 4 3 4 3 4 3 2 2 2 2 2 2 4.0 2
Responde
Nomor Item
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Hasil Uji Validitas 
No 
Item 
 
Koefisien 
Korelasi 
Validitas subyek 30 
1 0,734 VALID 
Nilai kritis 
koefisien korelasi 
5% = 
0.361 
2 0,55 VALID  
1% = 
0.463 
3 0,564 VALID 
4 0,447 VALID 
5 0,525 VALID 
6 0,387 VALID 
7 0,471 VALID 
8 0,47 VALID 
9 0,252 GUGUR 
10 0,121 GUGUR 
11 0,38 VALID 
12 0,169 GUGUR 
13 0,669 VALID 
14 0,473 VALID 
15 0,405 VALID 
16 0,386 VALID 
17 0,526 VALID 
18 0,457 VALID 
19 0,551 VALID 
20 0,32 GUGUR 
21 0,559 VALID 
22 0,61 VALID 
23 0,482 VALID 
24 0,62 VALID 
25 0,52 VALID 
26 0,545 VALID 
27 0,521 VALID 
28 0,568 VALID 
29 0,505 VALID 
30 0,395 VALID 
31 0,451 VALID 
32 0,577 VALID 
33 0,407 VALID 
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Item-Total Statistics 
 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Squared Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if 
Item 
Deleted 
VAR00001 160.0000 450.828 .734 . .937 
VAR00002 160.1000 453.610 .550 . .938 
VAR00003 160.2333 454.254 .564 . .938 
VAR00004 160.5667 458.116 .447 . .938 
VAR00005 161.0333 453.206 .525 . .938 
VAR00006 160.9000 459.610 .387 . .939 
VAR00007 160.9667 453.482 .471 . .938 
34 0,49 VALID 
35 0,512 VALID 
36 0,562 VALID 
37 0,706 VALID 
38 0,319 GUGUR 
39 0,352 GUGUR 
40 0,523 VALID 
41 0,596 VALID 
42 0,626 VALID 
43 0,517 VALID 
44 0,253 GUGUR 
45 0,688 VALID 
46 0,592 VALID 
47 0,553 VALID 
48 0,371 VALID 
49 0,024 GUGUR 
50 0,367 VALID 
51 0,342 GUGUR 
52 0,318 GUGUR 
53 0 GUGUR 
54 -0,197 GUGUR 
55 0,741 VALID 
56 0,456 VALID 
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VAR00008 160.2000 458.028 .470 . .938 
VAR00009 160.5333 465.430 .252 . .939 
VAR00010 160.5333 469.223 .121 . .940 
VAR00011 159.9667 463.275 .380 . .939 
VAR00012 160.6000 467.007 .169 . .940 
VAR00013 160.1000 450.714 .669 . .937 
VAR00014 160.4333 457.840 .473 . .938 
VAR00015 160.5333 459.016 .405 . .939 
VAR00016 160.6333 456.930 .386 . .939 
VAR00017 160.2333 453.564 .526 . .938 
VAR00018 160.4333 457.426 .457 . .938 
VAR00019 159.9667 456.240 .551 . .938 
VAR00020 160.4333 461.495 .320 . .939 
VAR00021 160.2333 459.357 .559 . .938 
VAR00022 160.8667 445.982 .610 . .937 
VAR00023 160.2667 452.202 .482 . .938 
VAR00024 160.8000 445.683 .620 . .937 
VAR00025 160.8000 455.200 .520 . .938 
VAR00026 160.5333 454.189 .545 . .938 
VAR00027 160.8667 454.051 .521 . .938 
VAR00028 160.6667 452.161 .568 . .938 
VAR00029 160.1333 459.637 .505 . .938 
VAR00030 160.3667 459.551 .395 . .939 
VAR00031 160.4000 457.214 .451 . .938 
VAR00032 160.6000 452.386 .577 . .937 
VAR00033 160.3333 462.299 .407 . .939 
VAR00034 160.3667 459.413 .490 . .938 
VAR00035 160.2000 457.752 .512 . .938 
VAR00036 160.1667 452.626 .562 . .938 
VAR00037 160.2000 447.890 .706 . .937 
VAR00038 160.4333 462.806 .319 . .939 
VAR00039 160.7000 457.459 .352 . .939 
VAR00040 160.2333 452.737 .523 . .938 
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VAR00041 160.2333 451.013 .596 . .937 
VAR00042 160.2667 451.444 .626 . .937 
VAR00043 160.2000 456.510 .517 . .938 
VAR00044 160.4667 464.189 .253 . .939 
VAR00045 160.2333 447.702 .688 . .937 
VAR00046 160.8333 453.799 .592 . .937 
VAR00047 160.4000 452.662 .553 . .938 
VAR00048 160.0667 462.064 .371 . .939 
VAR00049 161.0667 472.547 .024 . .941 
VAR00050 161.4667 471.568 .367 . .940 
VAR00051 160.9000 461.886 .342 . .939 
VAR00052 160.0667 463.651 .318 . .939 
VAR00053 161.2333 473.495 .000 . .940 
VAR00054 160.8333 478.902 -.197 . .941 
VAR00055 160.2333 447.082 .741 . .936 
VAR00056 160.9333 459.099 .456 . .938 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
96 
 
UJI RELIABILITAS 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronba
ch's 
Alpha 
Cronba
ch's 
Alpha 
Based 
on 
Standar
dized 
Items 
N of 
Ite
ms 
.939 .938 56 
97 
 
 
 
D. PENGANTAR 
 Adik-adik yang sangat saya cintai dan banggakan disini saya akan  
membagikan skala penerimaan diri. Skala ini bertujuan untuk mengetahui 
penerimaan diri adik-adik semua. Penerimaan diri adalah sikap menerima 
semua aspek didalam diri dan keterbatasan yang dimiliki. Oleh sebab itu, 
haraplah adik-adik dapat mengisi skala ini dengan sebaik-baiknya. Skala ini 
digunakan untuk memperoleh data penelitian tentang seberapa penerimaan 
diri adik-adik semua.  
Perlu adik-adik ketahui bahwa skala ini hanya untuk 
kepentingan penelitian dan tidak berpengaruh terhadap nilai hasil 
belajar. Dalam menjawab pertanyaan ini tidak ada jawaban yang 
dianggap betul atau salah, karena jawaban satu siswa dan siswa lain 
berbeda-beda sesuai dengan kondisi diri saat ini. Oleh sebab itu saya 
berharap adik-adik dapat memberikan jawaban yang jujur.  
Atas kesediaan adik-adik untuk meluangkan waktu menjawab 
pertanyaan ini saya ucapkan terima kasih 
       Hormat saya, 
 
 
Dani Erfian. 
 
E. IDENTITAS SISWA 
Nama  : 
No.Absen  : 
 
JURUSAN PSIKOLOGI PENDIDIKAN DAN 
BIMBINGAN FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
Alamat : Karangmalang, Yogyakarta 55281, telp (0274) 586168 
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Kelas  : 
Tanggal   : 
 
F. PETUNJUK MENGERJAKAN 
5. Bacalah setiap pernyataan-pernyataan dibawah ini dengan seksama dan 
teliti. 
6. Setiap pernyataan dalam  skala penerimaan diri dilengkapi empat pilihan 
jawaban : 
e. SS jika anda Sangat Sesuai dengan pernyataan skala. 
f. S jika anda Sesuai dengan pernyataan skala. 
g. TS jika anda Tidak Sesuaidengan pernyataan skala. 
h. STS jika anda Sangat Tidak Sesuai dengan pernyataan skala. 
7. Jawablah pada tempat yang sudah tersedia dengan memberi tanda centang 
(√) 
Contoh: 
No. Pernyataan SS S TS STS 
2.  Saya rajin membaca buku √    
8. Jika jawaban yang telah anda pilih ternyata tidak sesuai dan anda ingin 
menggantinya maka berikan tanda sama dengan (=). 
Contoh: 
No. Pernyataan SS S TS STS 
2.  Saya rajin membaca buku √  √  
 
 
 
Selamat mengerjakan  
 
 
Instrumen Skala PenerimaanDiri 
 Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya memiliki kesempatan untuk sukses 
seperti orang lain.  
    
2 Saya tidak akan sukses karena karena saya 
hanya seorang anak broken  home. 
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3 Walaupun orangtua saya bercerai namun saya 
yakin bias menyaingi prestasi teman-teman 
saya yang orangtuanya masih utuh. 
    
4 Saya akan sulit bersaing dalam hal prestasi 
dengan teman-teman saya yang masih 
memiliki orang tua utuh. 
    
5 Saya pantas menjadi ketua kelas     
6 Saya kurang pantas untuk menjabat sebagai 
ketua kelas 
    
7 Kelemahan yang saya punya akan menjadi 
pacuan saya untuk menjadi orang yang sukses. 
    
8 Saya marah karena harus menjadi anak broken 
home. 
    
9 Saya senang memiliki teman yang pintar 
danbaik,suatu saat saya akan seperti teman 
saya tersebut. 
    
10 Saya harus rajin belajar supaya pintar dan 
menyaingi teman-teman saya 
    
11 Teman saya lebih beruntung dari saya karena 
memiliki keluarga yang utuh 
    
12 Saya aktif di kegiatan luar sekolah untuk 
mengasah bakat saya. 
    
13 Saya malas mengikuti kegiatan luar sekolah     
14 Saya memiliki bakat dan ingin mengasahnya 
agar bisa sukses dengan bakat yang saya miliki 
    
15 Bakat yang saya miliki tidak berguna untuk 
kehidupan saya 
    
16 Kritikan yang datang pada saya menjadi acuan 
saya agar bisa lebih baik. 
    
17 Jika teman saya menjauhi saya, saya akan 
berlaku lebih baik lagi 
    
18 Kritikan akan membuat saya semakin tidak 
percaya diri 
    
19 Saya lebih suka menjadi diri saya sendiri.     
20 Saya harus memiliki handphone yang canggih 
agar tidak ketinggalan teman-teman saya 
walaupun saya anak orang miskin 
    
21 Denan kondisi ekonomi yang pas-pasan saya 
tidak mungkin memiliki handphone keluaran 
terbaru yang canggih 
    
22 Saya ingin berpenampilan mewah walaupun 
keluarga saya pas-pasan. 
    
23 Perceraian orangtua saya mungkin menjadi 
jalan yang terbaik untuk keluarga saya 
    
24 Saya kecewa sekali karena orangtua saya     
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bercerai 
25 Saya suka bermain dengan teman-teman.     
26 Saya malu bertemu dengan teman-teman 
karena masalah yang saya alami 
    
27 Saya bosan kalau sendiri tidak ada teman 
dirumah.  
    
28 Saya lebih  suka menyendiri dirumah     
29 Ketika istirahat saya suka berkumpul dengan 
teman-teman dikantin 
    
30 Ketika jam istirahat saya lebih senang sendiri 
dikelas 
    
31 Saya suka berpenampilan sesuai dengan selera 
dan kemampuan saya 
    
32 Saya membolos karena diajak oleh teman-
teman. 
    
33 Saya tetap masuk sekolah walupun teman-
teman mengajak saya membolos 
    
34 Saya hanya manusia biasa yang sewaktu-waktu 
bisa menangis dan bingung 
    
35 Saya senang dengan hidup yang saya jalani.     
36 Hidup saya penuh dengan penderitaan     
37 Walaupun saya seorang anak broken home 
tetapi saya menikmatinya. 
    
38 Saya suka mengeluh mengenai hidup berat 
yang saya jalani 
    
39 Banyak hal yang membahagiakan dalam hidup 
saya 
    
40 Saya merasa sangat menderita karena menjadi 
anak broken home. 
    
41 Tidak ada gunanya mencemaskan masa depan     
42 Saya senang sekali jika ada orang yang 
perhatian dengan saya 
    
43 Saya lebih suka jadi pengikut ketika diskusi 
kelompok 
    
44 Teman yang menjauhi saya akan tetap saya 
anggap sebagai teman saya 
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Hasil Pretest 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44
1 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 4 1 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 1 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 108
2 3 3 1 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 1 2 109
4 3 3 2 2 1 1 3 2 3 2 2 1 3 2 2 1 1 1 3 2 2 3 3 2 2 3 1 3 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 1 1 3 3 1 1 85
9 3 3 1 2 2 1 3 3 1 2 2 1 3 3 3 2 2 2 2 1 1 2 3 3 1 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 3 3 3 1 1 2 88
10 2 2 2 2 1 2 1 3 2 3 3 1 1 2 2 2 3 3 1 3 2 2 1 1 3 3 3 1 3 1 3 1 2 1 2 1 2 1 3 3 3 2 1 1 87
Subjek
Item Soal
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Hasil Posttest 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44
1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 134
2 3 3 2 2 2 2 4 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 135
4 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 100
9 4 4 2 2 2 2 3 3 2 3 3 1 3 4 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 1 2 2 2 2 4 4 3 2 2 2 109
10 2 2 2 2 1 2 1 3 2 3 3 1 1 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 4 4 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 102
Subjek
Item Soal
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Hasil Uji Wilcoxon 
 
 
Test Statistics
b
 
 VAR00
004 - 
VAR00
001 
Z -2.041
a
 
Asymp. Sig. (2-
tailed) 
.041 
a. Based on negative ranks. 
b. Wilcoxon Signed Ranks Test 
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LEMBAR HASIL OBSERVASI 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
No Aspek yang diobservasi Hasil 
1 Antusias siswa dalam mengikuti 
metode kontrol diri 
1. Ada dua siswa yang terlihat 
antusias, dua siswa terlihat 
kurang antusias dan satu 
siswa yang terlihat biasa 
saja ketika pelaksanaan 
metode kontrol diri. 
2. Pada minggu kedua sudah 
ada tiga subjek yang 
antusias sedangkan yang 
dua masih terlihat kurang 
antusias 
2 Keaktifan siswa ketika mengikuti 
metode kontrol diri 
 
Semua siswa selalu 
hadir di setiap tahap 
metode kontrol diri. 
4 Perilaku sosial siswa setelah 
mendapat perlakuan metode 
kontrol diri 
1. Dua siswa setelah perlakuan 
metode kontrol diri terlihat 
sudah berkumpul dengan 
temannya di kantin 
walaupun masi jarang 
berbicara, sedangkan dua 
siswa lainnya masih 
menyendiri di kelas ketika 
jam istirahat. 
2. Subjek IT masih suka 
menundukkan kepala 
kemanapun dia pergi, ketika 
diajak berbicara subjek 
masih tidak berani menatap 
lawan bicara 
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LEMBAR WAWANCARA 
 
Kisi-kisi Wawancara Dengan Guru Pembimbing Mengenai 
Penerapan Metode Kontrol Diri. 
No Deskripsi 
1 Perilaku sosial siswa setelah dikenai perlakuan 
metode kontrol diri. 
2 Keaktifan siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran dikelas 
 
 
 
Kisi-kisi Wawancara Dengan Siswa Mengenai Penerapan Metode 
Kontrol Diri. 
Nomor Deskripsi 
2 Keyakinan untuk menghadapi hidup 
3 Keyakinan untuk bisa menghadapi hidup 
4 Menerima keadaan yang dialami 
5 Keterbukaan untuk menceritakan perasaan dan 
isi pikiran 
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NO PENELITI GURU PEMBIMBING 
1 Bagaimana perilaku sosial siswa 
yang sudah dikenai perlakuan di 
sekolah? 
Sebagian sudah mau bersosialisasi 
dengan temannya 
2 Kira-kira siapa saja yang sudah 
mau bersosialisasi dengan 
temannya? 
Siswa HR dan HW terlihat ikut 
bergabung dengan teman-temannya 
ketika jam istirahat walaupun terlihat 
masi diam, namun untuk siswa FJ, 
HD dan RD nampaknya masih suka 
menyendiri dikelas. 
3 Apakah bapak pernah melihat FJ, 
RD dan HD berbincang dengan 
temannya? 
Sejujurnya belum. 
4 Kalau di kelas apakah siswa sudah 
terlihat berkomunikasi dengan 
temannya? 
Kalau saya lihat mereka sudah mulai 
mau berbicara dengan temannya 
walaupun tidak banyak 
5 Saat pelajaran, apakah mereka 
mau untuk bertanya? 
Waktu saya masuk kelas hanya FJ dan 
HR yang mau bertanya dengan saya. 
6 Apakah saat pelajaran tersebut 
siswa memperhatikan dengan 
seksama? 
Iya mereka semua sudah mau 
memperhatikan pelajaran 
7 Apakah RD dan HR masih suka 
membolos? 
Dalam seminggu ini mereka masuk 
terus. 
8 Bagaimana raut muka 
mereka,terlihat murung atau 
bersemangat 
Bersemangat kecuali RD, nampaknya 
dia masih suka murung dan 
menundukkan kepala 
9 Sepengatuhan bapak apakah 
mereka sudah mau mengerjakan 
tugas? 
Kalau itu saya kurangt ahu. 
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Nama : HR 
Tempat :Ruang BK 
Waktu : 09.00 
NO PENELITI SISWA 
1 Apakah kamu sekarang sudah mulai 
percaya diri untuk bergabung dengan 
teman-teman kamu? 
Masi sedikit malu kak, tapi akan 
saya coba. 
2 Apakah kamu pantas untuk memiliki 
banyak teman 
Pantas kak 
3 Apakah kamu yakin kelak akan 
menjadi orang yang sukses? 
Yakin kak, saya akan berusaha 
keras agar bisa menjadi orang 
yang sukses 
4 Kamu yakin bisa menghadapi masalah 
yang akan menimpa kamu? 
Yakin kak, saya akan berusaha 
tegar 
5 Jika kamu memiliki masalah, apakah 
akan kamu ceritakan pada orang lain? 
Saya malu kak kalo menceritakan 
masalah saya kepada orang lain 
6 Apakah kamu bangga dengan dirimu 
sendiri? 
Iya kak, saya bisa melakukan 
sesuatu yang baik. 
7 Apakah kamu merasa lebih bahagia? Iya kak, saya lebih merasa tenang 
karena masih bisa melakukan 
sesuatu yang baik. 
8 Apakah kamu merasa tidak lebih baik 
daripada teman-teman kamu? 
Egak kak,  
9 Bagaimana pandangan kamu tentang 
diri kamu? 
Saya orang miskin kak dan 
orangtua saya bercerai, tetapi saya 
orang baik dan tidak buruk seperti 
pandangan orang kepada saya 
10 Berarti menurut kamu kamu orang 
yang baik? 
Iya kak 
11 Kamu masih kecewa dengan 
perceraian orang tua kamu? 
Sedikit kak, tapi akan saya coba 
untuk menerimanya 
12 Apakah kamu memiliki kelebihan yang 
bisa mengantar kamu untuk sukses 
Punya kak 
13 Apakah kamu memiliki cita-cita? Punya kak, kelak aku ingin 
menjadi pramugari 
14 Apakah kamu ingin berusaha untuk 
mewujudkan cita-cita kamu? 
Iya kak 
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Nama : IT 
Tempat : Ruang BK 
Waktu : 09.15 
NO PENELITI SISWA 
1 Apakah kamu sekarang sudah mulai 
percaya diri untuk bergabung dengan 
teman-teman kamu? 
Berani kak, sebenarnya saya dari 
dulu ingin bergabung namun saya 
tidak memiliki kebreranian. 
Namun sekarang akan saya coba 
2 Apakah kamu yakin kelak akan 
menjadi orang yang sukses? 
Yakin kak, saya akan beruaha 
3 Kamu yakin bisa menghadapi masalah 
yang akan menimpa kamu? 
Selama masalahnya tidak terlalu 
berat saya akan menghadapinya 
4 Jika kamu memiliki masalah, apakah 
akan kamu ceritakan pada orang lain? 
Ingin kak, 
5 Apakah kamu bangga dengan dirimu 
sendiri? 
Bangga kak 
6 Apakah kamu merasa lebih bahagia? Sedikit banyak iya kak 
7 Apakah kamu merasa tidak lebih baik 
daripada teman-teman kamu? 
Egak kak, semua orang memiliki 
kelebihan dan kekurangan masing-
masing 
8 Apakah kamu masih kecewa denga 
perceraian orangtua kamu 
Sedikit kak 
9 Bagaimana pandangan kamu tentang 
diri kamu? 
Saya orang yang baik kak 
10 Apakah kamu berani bertanya kalo 
tidak paham materi yang disampaikan 
guru? 
Berani kak. 
11 Apakah kamu memiliki cita-cita? Punya kak, cita-citaku ingin jadi 
manager hotel kak 
12 Apakah kamu ingin berusaha untuk 
mewujudkan cita-cita kamu? 
Iya kak. 
13 Apakah kamu pantas untuk mendapat 
pujian 
Pantas kak karena saya orang yang 
baik 
 
 
 
 
 
 
 
 
109 
 
Nama :  WH 
Tempat : Ruang BK 
Waktu : 09.20 
NO PENELITI SISWA 
1 Apakah kamu sekarang sudah mulai 
percaya diri untuk bergabung dengan 
teman-teman kamu? 
Masih malu kak 
2 Apakah kamu yakin kelak akan menjadi 
orang yang sukses? 
Insya Allah yakin kak 
3 Apa yang membuatkamuyakin? Karena saya memiliki 
kemampuan kak, semua orang 
akan sukses jika mau berusaha 
4 Kamu yakin bisa menghadapi masalah 
yang akan menimpa kamu? 
Saya kurang yakin kak, 
tergantung masalahnya 
5 Jika kamu memiliki masalah, apakah akan 
kamu ceritakan pada orang lain? 
Egak kak, malu. Saya belum 
punya temen yang bisa saya 
percaya 
6 Apakah kamu bangga dengan dirimu 
sendiri? 
Sedikit bangga kak 
7 Apakah kamu merasa lebih bahagia? Sedikit kak 
8 Apakah kamu merasa tidak lebih baik 
daripada teman-teman kamu? 
Egak kak 
9 Bagaimana pandangan kamu tentang diri 
kamu? 
Saya orang yang sial kak. 
10 Sial kenapa? Karena saya anak broken 
home. 
 Tapiselainsebagaianakbroken 
home,kamumasihmemilikikelebihan yang 
patutdibanggakankan? 
Iya mas 
11 Apakah kamu memiliki cita-cita? Punya kak, jadi penulis 
12 Apakah kamu ingin berusaha untuk 
mewujudkan cita-cita kamu? 
Iya kak 
13 Caranya? Dengan belajar yang rajin dan 
terusmenulis 
14 Apa yang 
kamurasakanjikamendapatkritikandari 
orang lain? 
Akan saya terima kak,mungkin 
saya memang salah makanya 
dikritik. 
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Nama :  BD 
Tempat :Ruang BK 
Waktu : 09.20 
 
NO PENELITI SISWA 
1 Apakah kamu sekarang sudah mulai 
percaya diri untuk bergabung dengan 
teman-teman kamu? 
Saya akan coba kak ka. 
2 Apausaha yang akankamulakukanuntuk 
bias bergabungdenganteman-
temankamu? 
Ketika istirahat saya akan ikut 
kekantin atau ngbrol-ngobrol 
diluar mas. 
3 Apakah kamu yakin kelak akan menjadi 
orang yang sukses? 
Kurang yakin sih mas, tetapi 
akan saya coba 
4 Apa yang membuat kamu masih kurang 
yakin? 
Yak karena orangtua saya mas. 
5 Apakah kamu merasa tidak memiliki 
kemampuan untuk sukses sehingga 
kurang yakin? 
Kurang lebih begitulah mas 
6 Apakah kamu juga kurang yakin bisa 
menghadapi masalah yang  akan 
menimpa kamu? 
Kalau itu si aku yakin mas. 
7 Apa yang membuatkamuyakin Saya orang yang pantang 
menyerah mas 
8 Jika kamu memiliki masalah, apakah 
akan kamu ceritakan pada orang lain? 
Tidak mas, saya lebih suka 
memendam masalah saya 
9 Apakah kamu bangga dengan dirimu 
sendiri? 
 
10 Apakah kamu merasa lebih bahagia? Iya mas, 
11 Apakah kamu merasa tidak lebih baik 
daripada teman-teman kamu? 
Sudah tidak lagi mas 
12 Bagaimana pandangan kamu tentang 
diri kamu? 
Saya orang biasa mas yang 
punya banyak kekurangan 
13 Selain memiliki kekurangan kamu juga 
memiliki kelebihan kan? 
Iya mas 
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Nama :  SR 
Tempat :Ruang BK 
Waktu : 09.20 
 
NO PENELITI SISWA 
1 Apakah kamu sekarang sudah mulai 
percaya diri untuk bergabung dengan 
teman-teman kamu? 
Iya kak 
2 Apa yang akan kamu lakukan untuk 
bias bergabung dengan teman-teman 
kamu? 
Ketika istirahat sayaakan coba 
berkumpul dengan mereka kak. 
3 Apakah kamu yakin kelak akan 
menjadi orang yang sukses? 
Yakin kak. 
4 Bagaimana carakamu agar menjadi 
orang sukses ? 
Saya akan belajar yang rajin kak 
5 Berarti masalah yang menimpa 
keluargaka mu tidak menjadi halangan 
untuk kamu meraih sukses? 
Benar kak 
6 Kamu yakin bisa menghadapi masalah 
yang akan menimpa kamu? 
Yakin kak 
7 Apakah kamu memiliki kelebihan yang 
pantas di banggakan? 
Punya kak 
8 Apa kelebihanitu? Saya rajin berdoa kepada Allah 
kak 
9 Kamu bangga dengan kelebihan yang 
kamu miliki? 
Bngga kak 
10 Jika kamu memiliki masalah, apakah 
akan kamu ceritakan pada orang lain? 
Ingin kak 
11 Apakah kamu merasa lebih bahagia? Lumayan kak 
12 Apakah kamu merasa tidak lebih baik 
daripada teman-teman kamu? 
Egak kak 
13 Bagaimana tanggapan kamu jika kelak 
mendapat kritik dari orang lain? 
Ya biarin aja kak aku tidak peduli 
14 Bagaimana pandangan kamu tentang 
diri kamu? 
Saya orang yang pemalukak 
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PENDAHULUAN 
 
A. Pengertian Metode Kontrol diri. 
      Menurut Ronen (Safaria, 2004: 89), merupakan salah satu bentuk dari terapi 
kognitif perilaku atau Cognitive Behavioral Therapy (CBT). Aaron T. Beck  
(1964)  mendefinisikan  CBT  sebagai  pendekatan  konseling yang dirancang 
untuk menyelesaikan permasalahan konseli pada saat ini dengan cara melakukan 
restrukturisasi kognitif dan perilaku yang menyimpang. Pedekatan CBT 
didasarkan  pada  formulasi  kognitif,  keyakinan  dan  strategi  perilaku  yang 
mengganggu. Sedangkan para ahli yang tergabung dalam National Association 
of Cognitive-Behavioral Therapists (NACBT),  mengungkapkan  bahwa  definisi  
dari  cognitive-behavior therapy yaitu  suatu  pendekatan  psikoterapi  yang  
menekankan  peran  yang  penting berpikir bagaimana kita merasakan dan apa 
yang kita lakukan. 
      Menurut Ronen (Safaria, 2004: 89), teknik ini terdiri dari pencatatan diri (self-
recording), evaluasi diri (self-evaluation), dan pengukuhan diri (self-
reinforcement). 
 
B. Keunggulan Metode Kontrol Diri. 
      Keunggulan yang dimiliki oleh metode kontrol diri antara lain: 
1. Mudah untuk dilaksanakan 
2. Dapat membantu siswa untuk menyadari kelebhan maupun kekurangan    
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yang dimiliki. 
3. Tidak membutuhkan biaya yang besar. 
C. Tujuan Pelaksanaan Metode Kontrol Diri 
1. Memberikan peran yang lebih aktif pada siswa dalam proses konseling. 
2. Siswa mengetahui kelebihan dan kekurangan yang dimiliki. 
3. Siswa memiliki perasaan mampu untuk melakukan hal yang baik. 
4. Siswa dapat memuji dirinya sendiri. 
D. Tahapan-tahapan dalam Metode Kontrol diri. 
1. Pencatatan diri (self-recording) 
Pencatatan diri sering disebut juga observasi-diri (self-observation), atau 
monitoring-diri (self monitoring). Dalam pencatatan diri ini siswa diajarkan 
secara sederhana melakukan pencatatan diri atas semua perilaku baik 
perilaku positif maupun perlaku negatif melalui sebuah tabel, buku diari, 
atau bisa melalui buku saku.  
2. Evaluasi diri ( self-evaluations) 
Penilaian terhadap diri sendiri akan membantu anak membandingkan 
perilakunya pada dua hari yang lalu dengan perilakunya hari ini. Caranya 
adalah dengan membuat evaluasi yang sekongkret mungkin salah satunya 
dengan menggunakan skala angka seperti skala 1 sampai 10 atau dengan 
menggambarkan dalam bentuk suatu tangga. 
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3. Pengukuhan diri (self-reinforcement) 
Pengukuhan diri bertujuan untuk mengajarkan remaja untuk memuji dirinya 
sendiri. Siswa tidak bergantung dari orang lain untuk memuji perilakunya, 
walaupun pengukuhan dari orang lain masih dibutuhkan. Pengukuhan diri 
akan membuat perilaku siswa muncul secara konsisten, dan bertujuan pula 
untuk meningkatkan kepercayaan diri dan mengembangkan gambaran diri 
yang positif. 
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TAHAP I ( PENCATATAN DIRI) 
 
A. Pencatatan Diri 
      Dengan mencatat perilaku-perilakunya, baik yang positif maupun negatif, 
siswa akan lebih memahami keadaan dirinya sendiri. Jika anak tidak 
menyadari berapa sering perilaku negatifnya muncul, akibatnya anak akan 
kehilangan kontrol terhadap dirinya. 
B. Waktu dan Tempat Pelaksanaan 
     Kegiatan pencatatan diri diawali dengan penjelasan mengenai metode 
control diri terhadap siswa. Penjelasan tersebut diadakan pada waktu jam 
istirahat antara jam 2 sampai jam setengah tiga bertempat di ruang BK. 
 
C. Tujuan Pelaksanaan 
Tujuan dilaksanakannya pencatata diri ini antara lain adalah: 
1. Melihat perkembangan perilaku yang terjadi pada siswa. 
2. Siswa  dapat mengembangkan kontrol dirinya secara baik. 
D. Kegiatan 
       Pada tahap ini hal yang dilakukan konselor adalah memberi penjelasan 
tentang pelaksanaan pencatatan diri. Berikut urutan kegiatan yang dilakukan 
konselor pada tahap pencatatan diri. 
1. Konselor mengumpulkan seluruh subjek untuk diberi penjelasan tentng 
bagaimana pencatatan diri ini dilakukakan. Konselor menjelaskan dalam 
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pencatatan diri semua perilaku baik perilaku positif maupun perilaku 
negative harus dicatat 
2. Konselor memberi contoh tentang bagaimana pencatatan diri 
dilaksanakan. Misalnya ketika siswa belajar, berkata jujur,  membantu 
orangtua, membaca buku, membantu teman, maju didepan kelas untuk 
mengerjakan tugas guru harus dicatat sebagai perilaku positif. Sebaliknya 
perilaku seperti membolos, malas-malasan, berkelahi dengan teman, 
mencontek, berbohong dan lain sebagainya dicatat sebagai perilaku 
negatif.  
3. Konselor membagikan lembar kerja yang telah dipersiapkan kepada 
siswa. 
4. Konselor mempersilahkan siswa yang belum paham untuk bertanya. 
5. Konselor memberitahu siswa tentang jangka waktu pencatatan diri ini 
selama lima hari dan setiap hari harus diisi. 
6. Setelah lima hari lembar kerja pencatatan diri dikumpulkan untuk 
dievaluasi. 
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LEMBAR KERJA (PENCATATAN DIRI) 
 
Nama  :  
Kelas  : 
  Petunjuk 
      Catatlah semua perilaku anda baik perilaku positif maupun perilaku 
negatif. 
Hari Perilaku positif Perilaku Negatif 
Ke 1   
Ke 2   
Ke 3   
Ke 4   
Ke 5   
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TAHAP II (EVALUASI DIRI) 
 
A. Evaluasi Diri 
      Evaluasi diri dilaksanakan setelah siswa menyelesaikan tahap pencatatan 
diri. Evaluasi diri ini dilaksanakan agar siswa mengetahui dan 
membandingkan perilakunya selama lima hari ini.  Caranya adalah dengan 
membuat evaluasi yang sekongkret mungkin salah satunya dengan 
menggunakan skala angka seperti skala 1 sampai 10 atau dengan 
menggambarkan dalam bentuk suatu tangga. 
B. Tempat dan waktu pelaksanaan 
      Pelaksanaan tahap evaluasi diri dilaksanakan jam 09.00 sampai selesai. 
Sedangkan tempat pelaksaannya di ruang BK. 
C. Tujuan Pelaksanaannya 
1. Siswa  dapat membandingkan perilakunya dari hari ke hari. 
2. Siswa mengetahui perilaku positif dan negatif yang sudah dilakukan 
selama lima hari. 
D. Kegiatan 
1. Konselor memanggil siswa yang sudah melakukan pencatatan diri satu 
persatu. 
2. Konselor melakukan attending atau sambutan yang baik ketika siswa 
masuk ke ruang BK. 
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Misalnya: 
Konselor  : Selamat pagi. Silakan duduk. ( sambil 
tersenyum) 
Siswa : Selamat pagi juga pak (sambil duduk) 
Konselor : Bagaimana kabarnya hari ini? 
3. Konselor menyuruh siswa untuk menceritakan satu-persatu 
perilaku yang sudah dicatat dan konselor memberikan genuine atas 
cerita tersebut. 
Contoh untuk perilaku positif: 
Siswa : Pada hari selasa sore saya membantu teman saya 
yang sedang mengalami kesulitan 
Konselor : Pasti teman kamu senang sekali mendapt bantuan 
dari kamu. 
Contoh untuk perilaku negatif: 
Siswa : Pada hari senin siang saya dihukum karena tidak 
mengerjakan tugas dari guru 
Konselor : Apa yang membuat kamu tidak mengerjakan 
tugas? 
Siswa : Malas pak. 
Konselor : Bukankah kalo kita ingin mendapat nilai yang 
bagus kita harus mengerjakan tugas dari guru. 
Siswa : Iya sih pak. 
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4. Konselor menyuruh siswa untuk memberikan nilai terhadap 
perilaku positif dan negatif dalam satu hari dalam bentuk nilai 
skala 1 sampai 10. Contohnya: Perilaku positif pada hari selasa 
mendapat nilai delapan sedangkan perilaku negative mendapat nilai 
lima. 
5. Konselor menyuruh siswa untuk memasukkan nilai-nilai tersebut 
kedalam sebuah lembar kerja yang sudah dsiapkan oleh konselor. 
6. Konselor menyuruh siswa untuk mengamati hasil penilaian padaa 
lembar kerja tersebut. 
7. Konselor menyuruh siswa untuk membandingkan nilai perilaku 
positif maupun perilaku negatif dari hari pertama sampai hari 
terakhir. 
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LEMBAR KERJA EVALUASI DIRI 
 
Nama  :  
Kelas  : 
  Petunjuk 
Berikan nilai pada perilakumu dalam satu hari dalam skala 1 – 10, 
Contoh : hari selasa perilaku positif mendapat nilai 6 dan perilaku 
negatif mendapat nilai 4. 
 
Hari Perilaku Nilai Keterangan 
1 Positif   
 Negatif   
2 Positif   
 Negatif   
3 Positif   
 Negatif   
4 Positif   
 Negatif   
5 Positif   
 Negatif   
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TAHAP III (PENGUKUHAN DIRI) 
 
A. Pengukuhan diri 
 Pengukuhan diri akan membuat perilaku siswa muncul secara 
konsisten, dan bertujuan pula untuk meningkatkan kepercayaan diri dan 
mengembangkan gambaran diri yang positif. Pengukuhan diri ini bisa dengan 
menggunakan pengukuhan konkret, contohnya dengan memberikan hadiah 
berupa materi atau bisa juga secara simbolis dengan pujian dan senyuman. 
B. Tempat dan Waktu Pelaksanaan 
 Tahap ini dilakukan sesaat setelah tahap evaluasi diri dan 
dilaksanakan juga di ruang BK. 
C. Tujuan Pelaksanaan 
1. Memunculkan perilaku positif siswa secara konsisten. 
2. Meningkatkan kepercayaan diri siswa 
3. Mengembangakan gambaran diri yang positif 
4. Melatih siswa untuk bisa memuji dirinya. 
 
D. Kegiatan 
1. Agar siswa dapat mencapai tujuan dari pengukuhan diri ini maka konselor 
melakukan konseling individu. Untuk memunculkan gambaran diri yang 
positif konselor harus memberi pancingan dengan memberikan pujian 
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berdasarkan hasil evaluasi diri kepada siswa. Konselor berusaha sebisa 
mungkin meyakinkan siswa bahwa siswa memiliki   kelebihan berdasarkan 
hasil pencatatan diri yang sudah dilaksanakan. Adapun contoh protokol 
individu dapat dilihat pada halaman selanjutnya. 
2. Konseling akan terus dilakukan sampai siswa memiliki gambaran positif 
tentang dirinya dan bisa memuji dirinya. 
3. Konseling memberikan genuine bahwa semua orang memiliki kesempatan 
untuk sukses dan bersosialisasi dengan orang lain. 
4. Siswa diajak untuk menuliskan kelebihan dan pujian untuk dirinya sendiri. 
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Protokol Konseling 
 
No Pembicara Percakapan Keterangan 
1 Konselor Selamat siang dek, silahkan duduk.  Attending 
 Siswa Iya pak terima kasih.  
2 Konselor Bagaimana dek setelah mengevaluasi perilaku 
adek selama 5 hari apa yang adek rasakan? 
Bertanya 
 Siswa Masih banyak hal buruk yang saya lakukan pak.  
3 Konselor Tetapi kamu juga banyak melakukan hal baik 
bukan? 
Klarifikasi 
 Siswa Iya pak.  
4 Konselor Bapak senang kamu banyak melakukan hal yang 
baik. Berarti kamu termasuk siswa yang baik. 
Semoga dengan kebaikan yang kamu miliki, 
kamu bisa menjadi orang yang sukses. 
genuine 
 Siswa Ahh tidak juga pak. Saya ini bukan orang yang 
baik. Saya juga egak akan sukses pak 
 
5 Konselor Apa yang menyebabkan kamu berpikir 
demikian? 
 
 Siswa Karena keluarga saya itu broken home pak, 
mana mungkin saya nanti bisa sukses dengan 
keluarga yang seperti itu.  Saya juga bukan 
orang yang baik pak, saya itu nakal dan suka 
membolos. 
 
6 Konselor Kalau boleh bapak tahu apa yang menyebabkan 
kamu sering membolos? 
 
 Siswa Saya malu sama teman-teman pak karena 
keluarga saya broken home. 
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7 Konselor Banyak hal baik yang telah kamu lakukan. 
Orang yang baik pasti disukai banyak orang 
walupun dia anak broken home. 
 
 Siswa Iya pak saya berusaha berbuat baik agar teman 
saya senang kepada saya. Tetapi saya masih 
kurang yakin pak. 
 
8 Konselor Pada pencatatan diri kemarin bapak lihat kamu 
melakukan hal yang baik. Kamu mau berusaha 
belajar setelah pulang sekolah. Walaupun 
keluarga kamu broken home, tetapi dengan 
usaha dan kebaikan yang kamu miliki pasti bisa 
menjadi orang yang sukses. 
 
 Siswa  Tidak tahu pak, saya kurang yakin.  
9 Konselor Kamu mau belajar itu merupakan hal yang luar 
biasa, jika kamu mau meningkatkan itu bapak 
yakin kamu bisa menjadi orang yang sukses. 
 
 Siswa Itu juga jarang pak belajarnya.  
10 Konselor Kalau boleh bapak tahu apa yang menyebabkan 
adek mau belajar waktu itu? 
 
 Siswa Saya waktu itu mau belajar karena ingin 
mendapat nilai bagus dan lulus pak. 
 
11 Konselor Bagus. Berarti kamu memiliki kemauan untuk 
sukses. Dan dengan banyak hal baik yang kamu 
lakukan. Kamu pasti bisa sukses. 
 
 Siswa Iya pak. Kalau saya terus belajar saya yain bisa.  
12 Konselor Benar sekali. Jika kita mau belajar dan berbuat 
baik, pasti kita bisa menjadi orang yang sukses. 
Banyak orang yang keluarga broken home, 
namun karena dia terus berusaha dan bisa 
menjadi sukses. 
 
 Siswa Iya pak. Kalau mau berusaha saya bisa menjadi 
orang yang sukses. 
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13 Konselor Bagus, sekarang kamu memiliki keyakinan 
bahwa kamu adalah orang yang baik dan yakin 
kelak kan bisa sukses. Bukan berarti 
 
 Siswa Iya pak  
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